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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini berdasarkan atas
belum adanya buku petunjuk praktikum di sekolah,
minimnya pengetahuan peserta didik mengenai
manajemen laboratorium dan teknik dasar laboratorium,
masih banyaknya peserta didik yang tidak paham dan
belum mengetahui tentang sains terkhusus konteks kimia
dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik dan kelayakan buku
petunjuk praktikum dengan pendekatan contextual
teaching and learning berbasis etnosains. Penelitian
pengembangan ini menggunakan model penelitian ADDIE.
Penilaian kelayakan buku petunjuk praktikum ini
menggunakan validasi ahli materi, ahli media, penilaian
guru, dan respon peserta didik. Hasil karakteristik berupa
buku petunjuk praktikum berisi empat percobaan yang
dilengkapi dengan keselamatan kerja di laboratorium,
kegiatan pembelajaran yang mencakup materi laju reaksi
berbasis sains masyarakat serta penggunaan komponen
contextual teaching and learning yang disajikan dalam
bentuk cetak. Hasil validasi ahli materi dan media berturut-
turut 0,83 dan 0,81 yang menyatakan buku petunjuk
praktikum masuk dalam kategori sangat layak berdasarkan
tabel kriteria kelayakan produk. Hasil penilaian guru dan
peserta didik berturut-turut menunjukkan persentase
sebesar 90% dan 91,4%, yang menunjukkan kelayakan
buku dengan kategori sangat layak dijadikan sebagai
sumber belajar.

Kata Kunci: Buku Petunjuk Praktikum, Contextual
Teaching and Learning, Etnosains.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan sains dan teknologi pada abad 21
memberikan tantangan baru di dunia pendidikan
(Mitchell, 2008). Saat ini, mulai diterapkan
pembelajaran yang berorientasi pada abad 21,
sederhananya diartikan sebagai pembelajaran yang
memberikan kecakapan kepada peserta didik (Azhary
& Ratmanida, 2021). Kecakapan tersebut berbentuk
keterampilan 4C yang meliputi: 1) Communication, 2)
Collaboration, 3) Critical thinking and Problem Solving,
4) Creativity and innovation (Aji, 2019).

Pendidikan melalui pembelajaran yang efektif,
aktif, kreatif, dan menyenangkan dalam prosesnya,
dapat menjadikan peserta didik tidak hanya fokus pada
peningkatan hasil belajar, akan tetapi peserta didik
juga mampu memiliki keterampilan berdasarkan
proses  berpikir = yang  diperolehnya dalam
pembelajaran  (Marzano &  Kendall, 2008).
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta
didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada

suatu lingkungan belajar.
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Pembelajaran juga merupakan segala sesuatu
yang tidak terlepas dari kurikulum. Pembelajaran
kurikulum 2013 merupakan pembelajaran yang
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian
autentik  untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah dengan praktikum
(Mulyasa, 2014). Metode praktikum sangat penting
dalam pembelajaran kimia, selain dapat mengasah
keterampilan sains dan membuktikan fakta
teoritis(Altun et al, 2009), metode praktikum juga
dapat membangun konsep pemahaman peserta didik
dengan menghubungkan pengetahuan  yang
didapatkan dalam kelas dengan kejadian kimia yang
terjadi di kehidupan nyata (Serevina et al., 2018).

Berdasarkan survei kebutuhan yang dilakukan di
MAN Kendal, menunjukkan bahwa 90% peserta didik
lebih tertarik metode pembelajaran praktikum, 83,3%
peserta didik lebih mudah memahami materi dengan
metode praktikum, serta cenderung mempunyai
pengetahuan manajemen dan bahaya bahan
laboratorium yang minim. Akan tetapi belum adanya

buku petunjuk praktikum khusus. Hasil wawancara
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yang dilakukan kepada guru kimia kelas XI, didapatkan
hasil bahwa pada pelaksanaan praktikum kimia (untuk
materi yang dituntut menggunakan praktikum) jarang
dilakukan, masih menggunakan bahan kimia
berbahaya, dan penggunaan bahan praktikum yang
susah ditemukan dalam lingkungan sekitar. Selain itu,
masih terdapat peserta didik yang tidak peduli dengan
penggunaan bahan kimia berlebihan dan limbahnya
hanya dibuang ke westafel sehingga menyebabkan
kerusakan lingkungan.

Salah satu solusi guna menciptakan keselamatan
kerja di laboratorium yaitu penerapan prinsip
kontekstual yang menerapkan penggunaan bahan
sederhana dan ramah lingkungan dalam praktikum.
Prinsip contextual teaching and learning dipilih karena
dapat memotivasi peserta didik untuk lebih giat
belajar, dengan demikian proses belajar mengajar lebih
efektif dan efisien (Ikman, Hasnawati, & Rezky 2016).
Praktikum dalam pembelajaran kimia juga akan lebih
menarik dan bermakna apabila materi praktikum
dengan menggunakan pendekatan contextual teaching
and learning (dikaitkan dengan kehidupan nyata).
Peserta didik tidak hanya mengetahui apa yang
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dipelajarinya, akan tetapi juga langsung mengalami
apa yang dipelajarinya dalam kehidupan masyarakat
(Hasnawati, 2012). Pembelajaran dengan mengamati
kebiasaan masyarakat sebagai sumber belajar
dinamanakan pembelajaran berbasis etnosains.
Pembelajaran berbasis etnosains adalah pembelajaran
sains yang memandang kearifan budaya lokal selaku
kepribadian bangsa serta adat budaya lokal (Hadi &
Ahied, 2017).

Penelitian = Nazar (2010) terdapat informasi
bahwa peserta didik mengalami kesalahan konsep
untuk  pokok  bahasan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi laju reaksi, misalnya pada pengaruh
luas permukaan, temperatur, dan katalis. Kesalahan
konseptual ini, dapat menghambat pembelajaran lebih
lanjut karena konsep kimia yang saling berkaitan. Oleh
sebab itu, dibutuhkan suatu buku petunjuk praktikum
yang diaplikasikan secara kontekstual, serta
diintegrasikan dengan etnosains atau budaya lokal
yang merujuk pada pengembangan konsep keilmuan.

Melalui integrasi ini, peserta didik diharapkan
dapat menambah pengetahuan kimia dan nilai

budayanya baik dalam aspek kognitif (ilmiah), afektif
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(kepribadian) maupun psikomotorik (kecakapan
hidup). Serta sebagai upaya untuk memperkenalkan
budaya sebagai bahan pembelajaran sains dengan cara
merekontruksi kearifan lokal menjadi pengetahuan
ilmiah (scientific knowledge).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
peneliti bermaksud untuk mengembangkan buku
petunjuk praktikum menggunakan pendekatan
contextual teaching and learning (CTL) berbasis
etnosains pada materi laju reaksi. Penulis memilih
materi laju reaksi sesuai saran dari guru mata pelajaran
kimia MAN Kendal dan didikarenakan masih adanya
peserta didik yang salah dalam memahami konsep
materi tersebut. Oleh karena itu, pengembangan buku
petunjuk praktikum ini diperlukan, guna menambah
pemahaman dan informasi kepada peserta didik. Laju
reaksi juga termasuk materi yang erat hubungannya
dengan konteks kehidupan manusia serta materi laju
reaksi dapat ditanamkan muatan etnosains.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat

diidentifikasi masalah berikut:

1. Implementasi praktikum masih jarang dilakukan.
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2. Minimnya pemahaman peserta didik mengenai
manajemen dan teknik dasar laboratorium

3. Banyaknya peserta didik yang belum mengetahui
tentang konteks kimia yang terdapat pada
kebiasaan masyarakat

4. Belum adanya integrasi antara ilmu kimia dengan
kebiasaan masyarakat

5. Belum adanya buku petunjuk praktikum khusus
materi laju reaksi

6. Belum adanya buku petunjuk praktikum degan
pendekatan contextual teaching and learning

7. Belum adanya petunjuk praktikum yang berbasis
etnosains.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka

problematika yang diselesaikan dalam penelitian ini
adalah:

1. Buku petunjuk praktikum yang mencakup
keselamatan kerja di laboratorium.

2. Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan
menggunakan pendekatan contextual teaching and
learning berbasis etnosains.

3. Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan

hanya mencakup materi laju reaksi.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik buku petunjuk praktikum

2.

dengan pendekatan contextual teaching and
learning berbasis etnosains pada materi laju reaksi?
Bagaimanakah kelayakan buku petunjuk praktikum
dengan pendekatan contextual teaching and

learning berbasis etnosains pada materi laju reaksi?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui karakteristik buku petunjuk
praktikum dengan pendekatan contextual teaching
and learning berbasis etnosains pada materi laju
reaksi.

Untuk mengetahui kelayakan buku petunjuk
praktikum dengan pendekatan contextual teaching
and learning berbasis etnosains pada materi Laju

reaksi.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang akan dilakukan

diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1.

Bagi peserta didik
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a. Buku petunjuk praktikum dapat membantuk
peserta didik dalam melaksanakan praktikum di
laboratorium.

b. Peserta didik dapat memahami tentang materi
laju reaksi.

c. Peserta didik akan memperoleh motivasi untuk
meningkatkan minat dan wawasan dalam
belajar, khususnya pada materi laju reaksi.

2. Bagi Guru

a. Sebagai bahan pertimbangan untuk dijadikan
sumber pembelajaran praktikum.

b. Dapat menjadi referensi bagi guru dalam
kegiatan praktikum kimia.

3. Bagi Sekolah

Memberikan referensi bagi sekolah terkait prinsip

contextual teaching and learning berbasis etnosains

dalam  pelaksanaan  praktikum  kimia di

laboratorium.

4. Bagi Peneliti
a. Menambah  pengalaman  peneliti  dalam

mengmbangkan sumber pembelajaran.
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b. Dapat menambah Kkreativitas dan motivasi
peneliti dalam mengembangkan sumber belajar

yang baru.

G. Asumsi Pengembangan

Penelitian = pengembangan buku petunjuk

praktikum dengan pendekatan contextual teaching and

learning (CTL) berbasis etnosains pada materi laju

reaksi ini berdasarkan pada asumsi-asumsi berikut:

1.

2.

3.

4,

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitan
dan pengembangan atau Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE (Tegeh, et al., 2014).
Hasil akhir berupa Buku petunjuk praktikum
dengan pendekatan contextual teaching and
learning (CTL) berbasis etnosains memiliki
kelayakan berdasarkan hasil validasi oleh ahli dan
respon peserta didik.

Validator materi dan media mempunyai
pengetahuan, pengalaman, dan berkompeten dalam
materi kimia yang baik sebagai media
pembelajaran.

Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan
bertujuan untuk referensi atau sumber belajar bagi

peserta didik pada materi laju reaksi.
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5. Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan
dapat digunakan untuk peserta didik kelas XI.

H. Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam

penelitian ini antara lain:

1. Buku petunjuk praktikum dengan pendekatan
contextual teaching and learning (CTL) berisi
petunjuk praktikum materi laju reaksi yang disertai
dengan basis etnosains.

2. Buku petunjuk praktikum dicetak dengan
menggunakan kertas ivory A5 230 gr sebagai
softcover dan kertas HVS berukuran A5 80 gr.

3. Bentuk buku petunjuk praktikum dicetak dengan
media cetak atau hardfile yang terdiri dari:

a. Halaman sampul
Halaman sampul menjelaskan identitas buku,
judul buku, identitas penulis, afiliasi penulis, dan
ilustrasi yang menggambarkan isi buku.

b. Kata pengantar
Kata pengantar berbentuk deskripsi singkat
mengenai latar belakang pembuatan buku dan
ucapan terima kasih penulis kepada pihak yang
telah mendukung dalam proses pembuatan

buku.
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Daftar Isi

Berisi panduan untuk memudahkan dalam
menemukan halaman yang dicari.

Kompetensi Dasar dan Indikator

Petunjuk penggunaan buku

Petunjuk penggunaan buku petunjuk praktikum
berisi tentang panduan atau Langkah-langkah
dalam menggunakan buku.

Peta Konsep

Keselamatan kerja di Laboratorium
Pendahuluan

Materi dan petunjuk praktikum laju reaksi
Berisi teori singkat tentang tentang laju reaksi,
petunjuk praktikum laju reaksi, dan analisis
bahan. Terintegrasi nilai etnosains dengan
menyertakan kebiasaan masyarakat yang
berhubungan dengan laju reaksi.

Glosarium

Glosarium mencakup arti kata-kata yang tidak
diketahui, dalam buku petunjuk praktikum
belum dijelaskan makna dari kata tersebut.
Penjelasan arti kata-kata yang diambil dari KBBI.
Daftar Pustaka
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Berisi tentang semua sumber informasi yang
penulis gunakan dalam penulisan buku petunjuk
praktikum.

Biografi Penulis



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Buku Petunjuk Praktikum

Pelaksanaan praktikum yang baik dapat terlaksana
apabila ditunjang dengan komponen yang telah
dipersiapkan sebelum kegiatan percobaan berlangsung.
Salah satu komponen tersebut adalah buku petunjuk
praktikum (Fauziah & Fahrudin, 2022). Buku petunjuk
praktikum adalah sebuah buku yang disusun untuk
membantu pelaksanaan praktikum yang memuat judul
percobaan, tujuan, dasar teori, alat dan bahan, dan
pertanyaan yang mengarah ke tujuan dengan mengikuti
kaidah penulisan ilmiah. Buku petunjuk praktikum
dimaksudkan untuk memperlancar dan memberikan
bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai
pegangan bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan
praktikum (Arifah et al., 2014).

Buku Petunjuk praktikum kimia merupakan buku
yang digunakan sebagai pedoman pada Kkegiatan
praktikum kimia (Azizah, 2017), dan diharapkan dapat
menumbuhkan keaktifan peserta didik untuk berpikir

kreatif dan terampil, meminimalisir adanya kecelakaan

13
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dalam kegiatan praktikum dan juga memberi
kemudahan pada guru pada pendampingan kegiatan di
laboratorium (Prastowo, 2012).

Praktikum adalah suatu yang tidak terlepas dari
kegiatan pembelajaran sains yang memiliki tujuan
guna membantu peserta didik mampu melakukan
percobaan dari sebuah materi. Peranan praktikum
pada pembelajaran diantaranya:

a) Untuk memberikan semnagat peserta didik
dalam belajar

b) Untuk membangun keterampilan dasar peserta
didik.

c) Untuk menumbuhkan pengetahuan tentang
materi pembelajaran (Patmawati, 2021).

Untuk menghasilkan sebuah buku petunjuk
praktikum yang mampu meningkatkan motivasi
belajar harus memperhatikan karakteristik petunjuk
praktikum. Berikut ini karakteristik petunjuk
praktikum:

1)  Self Instruction
Self Instruction yaitu karakter yang memungkinkan
seorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung

pada orang lain. Karakter ini sangat penting, untuk
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memenuhi karakter ini, maka petunjuk praktikum

tersebut harus:

a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas.

b) Memuat materi pembelajaran atau dasar
teori, sehingga memudahkan untuk dipelajari.

c) Dilengkapi dengan contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan materi pembelajaran.

d) Terdapat latihan soal, bahan diskusi, dan
sejenisnya yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan peserta didik.

e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan
berhubungan dengan suasana, konteks
kegiatan, dan lingkungan peserta didik.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami.

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

h) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta
didik, sehingga dapat mengetahui tingkat
penguasaan materi.

i) Terdapat informasi daftar  rujukan/

pengayaan/referensi  yang  mendukung

materi pembelajaran yang dibahas.



2)

3)

4)
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Self contained

Self contained yaitu apabila seluruh materi
pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam
petunjuk praktikum tersebut. Tujuannya
adalah memberikan kesempatan peserta didik
mempelajari materi secara tuntas, karena
materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan
yang utuh, sehingga tujuan praktikum tercapai
dengan dengan baik.

Stand alone (berdiri sendiri)

Stand alone yaitu Kkarakteristik petunjuk
praktikum yang tidak tergantung pada bahan
ajar/media lain, atau tidak harus digunakan
bersama-sama dengan bahan ajar/media lain.
Peserta didik dengan demikian tidak perlu
bahan ajar yang lain untuk mempelajari atau
mengerjakan tugas pada petunjuk praktikum
tersebut.

Adaptif

Adaptif yaitu karakter petunjuk praktikum
yang hendaknya memiliki daya adaptasi yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan

teknologi. Suatu petunjuk praktikum dikatakan
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adapatif apabila dapat menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di
berbagai perangkat keras.
5)  User friendly (bersahabat)
User friendly yaitu karakter dimana setiap
instruksi/penjelasan materi yang terdapat di
dalam petunjuk praktikum bersifat membantu
dan bersahabat dengan penggunanya.
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, serta menggunakan istilah yang
umum digunakan merupakan salah satu bentuk
user friendly.
2. Contextual Teaching and Learning (CTL)
a) Pengertian Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran merupakan
seperangkat wawasan yang secara sistematis
digunakan sebagai landasan berpikir dalam
menentukan strategi, metode, dan teknik
(prosedur) dalam mencapai target atau hasil
tertentu sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan. Pendekatan juga dapat diartikan
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sebagai suatu perspektif atau cara pandang

seseorang dalam menyikapi sesuatu (Rianto, 2006).
Pendekatan pembelajaran dibedakan menjadi

dua, yaitu:

1) Pendekatan berdasarkan proses, meliputi
pendekatan yang berorientasi kepada guru
(teacher centered approach), yang mana
penyajian bahan ajar dan semua Kkegiatan
dikendalikan oleh guru. Dan pendekatan yang
berorientasi kepada peserta didik (student
cetered approach), dimana penyajian bahan
ajar yang lebih menonjolkan peran peserta
didik selama proses pembelajaran.

2) Pendekatan pembelajaran berdasarkan segi
materi, meliputi pendekatan kontekstual atau
penyajian bahan ajar yang dikontekskan pada
situasi kehidupan sekitar peserta didik dan
pendekatan tematik atau penyajian bahan ajar
dalam bentuk topik-topik dan tema.

b) Contextual Teaching and learning
Pendekatan kontekstual menyatakan bahwa
peserta didik melakukan kegiatan belajar dengan

tujuan untuk membangun pengetahuan melalui
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interaksi dan interpretasi di lingkungannya.
Pengetahuan yang berasal dari pengalaman dan
konteks dibangun oleh peserta didik sendiri bukan
oleh guru (Hasnawati, 2012).

Contextual teaching and learning (CTL) adalah
pembelajaran yang memudahkan guru untuk
menghubungkan materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata, sehingga dapat mendorong
peserta didik mampu menerapkan pada kehidupan
sehari-hari (Afriani, 2018). CTL merupakan suatu
sistem yang menghubungkan materi akademik
dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik
dan merangsang otak untuk membentuk pola-pola
yang mengandung makna (Johnson, 2007).

Contextual teaching and learning (CTL)
memiliki tujuan menumbuhkan motivasi peserta
didik dalam mengambil apa yang telah dipelajari
serta menjadikannya bermakna pada konteks
interaksi sehari-hari (Ilhan, 2016). Pembelajaran
CTL dapat membantu peserta didik mudah
mengingat materi pembelajaran, yang akan
berpengaruh pada hasil belajar yang lebih baik,

serta mampu mengkorelasikan dengan
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pengetahuan lainnya (Handini, et al, 2016). Model
kontekstual menekankan keterlibatan peserta didik
pada penemuan materi, yang proses belajarnya
diorientasikan melalui pengalaman secara langsung
(Hamruni, 2015). Pembelajaran kontekstual juga
memberikan aktivitas belajar peserta didik mencari,
mengolah, dan menemukan pengalaman belajar
yang lebih spesifik dengan mencoba, melakukan,
dan mengalami sendiri aktivitas. Oleh karena itu,
pembelajaran tidak hanya dilihat dari sisi hasil, akan
tetapi yang terpenting yaitu proses dari
pembelajaran tersebut (Rusman, 2011).
Pelaksanaan proses pembelajaran kontekstual
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran
efektif yaitu: konstruktivisme (Constructivism),
bertanya (Questioning), menemukan (Inquiri),
masyarakat  belajar  (Learning  Community),
pemodelan (Modeling), refleksi (Reflection) dan
penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). Setiap
komponen menjadi  bagian yang  saling
berhubungan dalam pembelajaran (Rahmadonna &

Fitriyani, 2011).
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Dengan demikian, untuk membantu peserta
didik dalam menghubungkan materi pembelajaran
dengan konteks kehidupan sehari-hari dibutuhkan
pembelajaran yang menggunakan pendekatan
contextual teaching and learning.

3. Etnosains dalam Konteks Kimia Laju reaksi
Pembelajaran berbasis etnosains yaitu
pembelajaran yang menghubungkan materi dengan
lingkungan dan budaya setempat (Rahmawati &
Atmojo, 2021). Pembelajaran berbasis etnosains
adalah strategi pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan sebagai sasaran belajar, sumber belajar,
dan alat belajar (Febriani, et al, 2020). Dengan
kombinasi ini, peserta didik diharapkan dapat
merasakan kegiatan belajar yang berhubungan
langsung dengan lingkungannya, yang akan
menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian tentang
etnosains sebagai kekayaan budaya luhur suatu
bangsa, yang mengandung banyak contoh dan kearifan
hidup. Pentingnya kearifan lokal dalam pendidikan
Sebagian besar merupakan bentuk dari upaya

peningkatan ketahanan nasional bangsa. Budaya
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nusantara yang multinilai dan dinamis menjadi sumber
kearifan lokal yang tidak pernah mati, dan dapat
ditanamkan dalam pembelajaran kimia.

Penyatuan keterpaduan antara pelajaran kimia
dan budaya lokal diwujudkan dalam bentuk science
matter integrated with ethnoscience
(mengintegrasikan materi pembelajaran umum
dengan etnosains). Artinya, memasukkan nilai
etnosains dalam pembelajaran kimia, ataupun
sebaliknya ethnoscience integrated with science matter
(mengintegrasikan etnosains dengan mata pelajaran
umum), yaitu etnosains tidak terlepas dari ilmu kimia.

Tujuan penanaman nilai-nilai etnosains dalam
pembelajaran kimia yaitu: (1) Mengintegrasikan
etnosains pada pembelajaran kimia, secara tidak
langsung berperan menjadi penguat karakter dan
jatidiri bangsa, karena peserta didik akan menghargai
keberagaman, (2) Etnosains berperan dalam
menambah tingkat berpikir kritis, kreatif, dan analitis.
Hal tersebut dikarenakan pembelajaran
menghubungkan konsep kimia dan kebiasaan
masyarakat, (3) Etnosains dapat menjadikan

pembelajaran kimia bersifat kontekstual dan
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bermakna, (4) Menjadikan pendidikan sains berperan
penting dalam melatih dan mengasah daya nalar guna
menggali sebab akibat, menyimpulkan, mengelaborasi,
dan nilai, (5) Etnosains mampu berperan menjadi
penguat pemahaman konsep sains peserta didik.
Karena, belajar dengan etnosains dapat melatih dalam
menyelidiki budaya dan mengungkap potensi sains
yang terkandung didalamnya.

[Imu kimia ialah suatu cabang ilmu dalam bidang
ilmiah yang erat hubungannya dengan perilaku ilmiah,
hafalan, dan rumus-rumus yang digunakan dalam
perhitungan. [lmu kimia tergolong sebagai ilmu yang
abstrak dan membutuhkan pemahaman lebih untuk
dapat memahami konsep materi secara utuh (Effendy,
2002). [Imu kimia khususnya kinetika kimia berbicara
tentang laju suatu reaksi kimia. Laju atau kecepatan
menunjukkan sesuatu yang terjadi persatuan wakt
(Petrucci, 1987).

Laju reaksi dinyatakan sebagai penurunan jumlah
konsentrasi per satuan waktu. Reaksi kimia melibatkan
perubahan dari reaktan menjadi produk hasil reaksi
yang dinyatakan dengan persamaan (Sudarmo, 2014).

Konsentrasi biasanya dinyatakan dalam mol per liter,
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akan tetapi untuk reaksi fase gas, konsentrasi dapat
dinyatakan dalam satuan tekanan atmosfer, pascal
atau milimeter merkurium. Satuan waktu yang
digunakan adalah detik, menit, jam, hari atau tahun
tergantung cepat atau lambatnya reaksi (Keenan,
1984).

Setiap reaksi dapat dinyatakan dalam persamaan
umum diantaranya: A — B

A diumpamakan sebagai reaktan dan B sebagai
produk. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
molekul reaktan bereaksi dan molekul produk
terbentuk selama reaksi berlangsung. Hasilnya, dapat
diketahui dengan mengamati penurunan konsentrasi
reaktan atau peningkatan konsentrasi produk. Pada
saat konsentrasi pereaksi berkurang, maka
konsentrasi hasil reaksi akan bertambah. Jadi, reaksi di

atas dapat dirumuskan dengan

= Al = 40
Laju = A, atau Laju =+ v
Keterangan:

[A]: Konsentrasi A (M)
[B]: Konsentrasi B (M)

At : Perubahan waktu (sekon)
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Tanda (-) menunjukkan konsentrasi berkurang,
sedangkan tanda (+) menunjukkan bahwa konsentrasi
bertambah.

Laju reaksi tergantung pada konsentrasi awal dari
zat-zat pereaksi, pernyataan ini dikenal sebagai hukum
laju reaksi atau persamaan laju reaksi. Pada umumnya
hubungan antara laju reaksi dengan konsentrasi zat-
zat pereaksi hanya diturunkan dari data eksperimen.
Bilangan pangkat yang menyatakan hubungan
konsentrasi zat pereaksi dengan laju reaksi disebut
ordereaksi Laju reaksi dipengaruhi oleh konsentrasi
pereaksi. Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan
antara laju reaksi dengan konsentrasi dari pereaksi
dipangkatkan bilangan tertentu.

Untuk reaksi:pA +qB = rC + sD
Persamaan laju reaksi,r = k[A]™[B]"
Dengan:

k =tetapan laju reaksi

m = orde reaksi terhadap A

n = orde reaksi terhadap B

Orde persamaan laju reaksi hanya dapat
ditentukan secara eksperimen dan tidak dapat

diturunkan dari koefisien persamaan reaksi. Orde
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reaksi dapat juga ditentukan dari data percobaan yang
digambarkan dengan grafik.

Konstanta laju (k) merupakan Kkonstanta
kesebandingan antara laju reaksi dan konsentrasi
reaktan. Berdasarkan eksperimen, laju reaksi
meningkat tajam dengan naiknya suhu. Svante
Arrhenius menyatakan bahwa tetapan laju bervariasi
secara eksponensial dengan kebalikan dari suhu.

Persamaannya adalah sebagai berikut:
_Ea
k = Ae RT

Ea
Ink=lnd-—
RT

Yang mana,

K =tetapan laju reaksi,

Ea = energi pengaktifan reaksi,

A =tetapan Arrhenius,

T =temperatur dalam K, dan

R =tetapan gas ideal.

Energi pengaktifan adalah energi minimum agar
molekul-molekul dapat bereaksi. Semakin tinggi suhu,
maka nilai eksponen negatif semakin kecil, sehingga
nilai k semakin besar dan laju semakin cepat.

Orde reaksi menyatakan besarnya pengaruh

konsentrasi pereaksi pada laju reaksi. Terdapat tiga
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macam orde reaksi yang umumnya dijumpai dalam

persamaan laju reaksi.

1)

2)

Reaksi orde nol

Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde
nol, jika besarnya laju reaksi tersebut tidak
dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi. Artinya,
sberapapun peningkatan konsentrasi pereaksi
tidak akan mempengaruhi besarnya laju reaksi.
Laju reaksi tidak dipengaruhi oleh besarnya
konsentrasi pereaksi. Persamaan laju reaksinya

ditulis,

Reaksi orde satu

Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde
satu, apabila besarnyalaju reaksi berbanding
lurus dengan besarnya konsentrasi pereaksi.
Artinya, jika konsentrasi pereaksi dinaikkan dua
kali semula, maka laju reaksijuga akan
meningkat besarnya sebanyak (2)! atauZ kali
semula juga. Laju reaksi dipengaruhi oleh
besarnya konsentrasi pereaksi. Persamaan laju
reaksinya ditulis,

V = k[A]
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3) Reaksiorde dua
Suatu reaksi dikatakan mempunyai orde dua,
apabila besarnya laju reaksi merupakan pangkat
dua dari peningkatan konsentrasi pereaksinya.
Artinya, jika konsentrasi pereaksi dinaikkan 2
kali semula, maka laju reaksi akan meningkat
sebesar (2)2 atau 4 kali semula. Apabila
konsentrasi pereaksi dinaikkan 3 kali semula,
maka laju reaksi akan menjadi (3)2 atau 9 kali
semula. Pada suatu reaksi orde dua, laju reaksi
berubah secara kuadrat terhadap perubahan
konsentrasinya. Persamaan laju reaksinya
ditulis,
V=Kk[A]?

Dalam proses terjadinya reaksi, terdapat teori
tumbukan menyatakan bahwa partikel-partkel reaktan
atau pereaksi harus saling bertumbukan terlebih
dahulu sebelum terjadi sebuah reaksi. Partikel dalam
gas, cairan, atau larutan selalu bergerak secara acak.
Pergerakan acak partikel menyebabkan tumbukan
antar partikel yang menghasilkan suatu reaksi. Namun,
jumlah energi yang dihasilkan harus cukup untuk

terjadinya suatu reaksi.
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Tumbukan yang dapat menghasilkan reaksi kimia
disebut tumbukan efektif. Tumbukan efektif juga
merupakan tumbukan yang mempunyai energi yang
cukup untuk memutuskan ikatan-ikatan pada zat yang
bereaksi (Mon, 2012). Agar terjadi tumbukan yang
efektif diperlukan syarat yaitu, orientasi tumbukan
molekul harus tepat dan energi kinetic tumbukan yang
cukup.

Laju reaksi menyatakan bahwa cepat dan lambat
laju reaksi kimia, ditentukan oleh beberapa faktor. Hal
tersebut, disebabkan oleh setiap jenis reaksi memiliki
laju yang berbeda-beda tergantung dari jenis, fase, dan
sifat-sifat zat yang direaksikan. Apabila jenis dan sifat
suatu zat berbeda, maka laju reaksinya akan berbeda.
Adapun faktor yang mempengaruhi laju reaksi kimia
adalah sebagai berikut:

a) Luas Permukaan

Semakin besar luas permukaan, maka semakin
banyak permukaan yang bersentuhan dengan
reaktan, sehingga semakin banyak partikel
yang bereaksi (Sudarmo, 2014). Pada
campuran pereaksi yang heterogen, reaksi

hanya terjadi pada bidang batas campuran.
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Bidang batas campuran tersebut yang biasa
disebut dengan bidang sentuh, dengan
memperluas bidang sentuhnya, maka reaksi
akan berlangsung lebih cepat.

Konsentrasi

Hukum laju reaksi, menuunjukkan bahwa laju
reaksi dipengaruhi oleh konsentrasi dari
pereaksi. Secara umum, reaksi berlangsung
lebih cepat dengan peningkatan konsentrasi
pereaksi. = Zat dengan konsentrasi tinggi
mengandung jumlah partikel yang lebih
banyak, sehingga susunan partikelnya lebih
rapat daripada zat dengan konsentrasi rendah.
Partikel dengan susunan yang lebih rapat akan
bertabrakan lebih sering daripada partikel
dengan susunan renggang, dan memungkinkan
terjadinya reaksi yang semakin besar (Pratana,
2009). Semakin tinggi konsentrasi suatu zat,
maka semakin cepat pula laju reaksinya.

Suhu atau temperatur

Kenaikan suhu mempengaruhi laju reaksi.
Ketika suhu meningkat molekul bergerak lebih

cepat, sehingga menghasilkan tumbukan yang
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lebih sering terjadi. Hal ini mengakibatkan
molekul memiliki energi cukup untuk bereaksi
dan menjadikan tumbukan lebih efektif
(Sastrohamidjojo, 2010). Pada umumnya,
semakin tinggi suhu suatu sistem, maka
semakin cepat reaksi kimia terjadi (Goldberg,
2007).

Katalis

Katalis adalah zat yang dapat mempercepat
laju reaksi tetapi tidak mengalami perubahan
secara permanen. Katalis dapat terlihat dalam
proses reaksi atau berubah selama reaksi
berlangsung, namun setelah reaksi selesai
jumlah katalis yang sama akan diperoleh
kembali (Sudarmo, 2014).

Katalis ada dua jenis yaitu katalis positif
(katalisator) yang berfungsi untuk
mempercepat reaksi, dan katalis negative yang
dikenal dengan inhibitor yang berfungsi untuk
memperlambat reaksi (Permana, 2009).
Terdapat ada dua cara yang dilakukan katalis
dalam mempercepat reaksi, yaitu dengan

membentuk senyawa antara dan yang kedua
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dengan cara adsorpsi. Umumnya reaksi
berjalan lambat bila energi aktivasi suatu
reaksi terlalu tinggi. Agar reaksi terlalu tinggi.
Agar reaksi dapat berlangsung lebih cepat,
maka dapat dilakukan dengan cara
menurunkan energi aktivasi. Untuk
menurunkan energi aktivasi dapat dilakukan
dengan mencari senyawa antara (keadaan
transisi) lain yang berenergi lebih rendah.
Fungsi katalis dalam hal ini mengubah jalannya
reaksi sehingga diperoleh senyawa antara.
Katalis homogen (katalis mempunyai fase sama
dengan zat pereaksi yang dikatalis) bekerja
dengan cara ini. Berikut ini merupakan skema
umum reaksi Kkatalitik, di mana C
melambangkan katalisnya:
A+C - AC
B+AC—->AB+C

Meskipun katalis (C) termakan oleh reaksi 1,
namun selanjutnya dihasilkan kembali oleh
reaksi 2, sehingga untuk reaksi
keseluruhannya menjadi:

A+B+C—-AB+C
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2013)

yang berjudul “Pengembangan Petunjuk Praktikum
IPA Terpadu Tema Fotosintesis Berbasis Learning
Cycle untuk Siswa SMP”. Tujuan dari pengembangan
tersebut adalah untuk mengembangkan panduan
praktikum [IPA berbasis learning cycle tema
fotosintesis yang digunakan dalam pembelajaran serta
mampu menumbuhkan keterampilan kerja ilmiah
peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian RnD
(Research and Development) dengan hasil penelitian
buku panduan praktikum berbasis learning cycle tema
fotosintesis ini, sesuai dengan hasil validasi dikatakan
layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Perbedaan pada penelitian ini, penelitian tersebut
mengembangkan buku petunjuk praktikum berbasis
learning cycle dengan model pengembangan yang
diadaptasi dari model pengajaran Sugiyono.
Sedangkan pada penelitian ini, buku petunjuk
praktikum menggunakan pendekatan contextual
teaching and learning berbasis etnosains dan model
pengembangan ADDIE.

Meyhandoko (2013) dalam penelitiannya yang

berjudul Pengembangan  Petunjuk  Praktikum
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Kontekstual dengan Pemanfaatan Kondisi Lingkungan
dalam Pembelajaran Materi Pencemaran di SMA
menjelaskan bahwa Hasil belajar peserta didik
menunjukkan 97,9% peserta didik memenuhi KKM
yang ditetapkan yaitu = 75 dan aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran mencapai 97,9%. Hasil tersebut
lebih besar dari indikator keberhasilan dimana 90%
peserta didik tuntas dan aktif dalam pembelajaran,
sehingga petunjuk praktikum dinyatakan efektif dalam
pembelajaran.

Perbedaan pada penelitian ini, yaitu penelitian
tersebut desain pengembangan yang digunakan
berupa desain yang diadaptasi dari model
pengembangan pengajaran Sugiyono. Sedangkan pada
penelitian ini, menggunakan pendekatan contextual
teaching and learning berbasis etnosains.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra, (2020)
yang berjudul Efektivitas Metode Praktikum Indikator
asam Basa Berbasis Contextual Teaching Learning
(CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA
Negeri 7 Pontianak, menunjukkan hasil bahwa
terdapat peningkatan terdapat peningkatan nilai kelas

eksperimen dengan rata-rata nilai sebesar 40,5. Hal ini
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disebabkan penerapan metode praktikum berbasis
contextual teaching learning (CTL). Perbedaan yaitu
pada penelitian tersebut menggunakan penelitian
kuantitatif yang bersifat eksperimen semu (intack
Group Comparison Design). Sedangkan pada penlitian
ini menggunakan metode penelitian Research and
Development dengan model ADDIE.

Penelitian yang dilakukan oleh Siagian et al,
(2022) yang berjudul Pengembangan e-LKPD Berbasis
Etnosains untuk Melatih Keterampilan Literasi Sains
pada Materi Zat Makanan, menunjukkan hasil validitas
e-LKPD 98,37% dengan kategori sangat valid,
kepraktisan e-LKPD 97,15% dengan kategori sangat
praktis, ketuntasan hasil belajar keterampilan literasi
sains 100%dengan  kategori sangat efektif,
ketercapaian indikator literasi sains sebesar 85,8%
dengan kategori sangat baik, serta respon peserta didik
94% dengan kategori efektif. Rata-rata nilai posttest
adalah 85 dengan ketuntasan sebesar 100% dan rata-
rata N-Gain sebesar 0,75 dengan Kkategori tinggi.
Perbedaan terhadap penelitian ini adalah jenis
pengembangan media pembelajaran yang dilakukan

dan materi pokok yang dikaji.
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Berdasarkan penelitian yang relevan, peneliti akan
mengembangkan buku petunjuk praktikum dengan
pendekatan contextual teaching and learning berbasis
etnosains pada materi laju reaksi. Penyajian materi
pada buku petunjuk praktikum, menerapkan
komponen dari pendekatan kontekstual yang
memberikan konsep pembelajaran dengan
menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran
dengan kebiasaaan masyarakat. Diharapkan buku
petunjuk praktikum ini mampu mempermudah
peserta didik dalam memahami materi kimia laju
reaksi dan dapat menambah pengetahuan peserta
didik terkait ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, diharapkan peserta didik juga tanggap dan
mampu menganggulangi isu-isu dan permasalahan
terkait sains di masyarakat.

Kerangka Berpikir
Kegiatan praktikum bertujuan untuk menguatkan

keterampilan berpikir ilmiah dan sikap disiplin.
Pelaksanaan praktikum kimia di MAN Kendal belum
menggunakan buku petunjuk praktikum, minimnya
pengetahuan peserta didik mengenai manajemen
laboratorium dan teknik dasar laboratorium,

kurangnya pemahaman peserta didik tentang
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pentingnya keselamatan kerja saat praktikum, masih
banyaknya peserta didik yang tidak paham dan belum
mengetahui tentang sains terkhusus konteks kimia
yang terdapat pada kebiasaan masyarakat, belum
adanya pembelajaran kimia dengan pendekatan
kontekstual, serta aplikasi kehidupan sehari-hari
kurang diterapkan sehingga pembelajaran menjadi
kurang bermakna.

Pembelajaran berbasis etnosains dapat
diterapkan dengan bantuan bahan ajar berupa buku
petunjuk praktikum agar peserta didik dapat
menghubungkan antara pengetahuan yang sudah ada,
seperti budaya atau pengetahuan asli masyarakat
dengan pengetahuan sains ilmiah. Penelitian ini
bertujuan guna mengetahui karakteristik dan
kelayakan buku petunjuk praktikum dengan
pendekatan contextual teaching and learning berbasis
etnosains. Kerangka berpikir lebih rinci pada Gambar

2.1:
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Kondisi Ideal: Kondisi Nyata:
Praktikum Implementasi praktikum
diimplementasikan  pada masih jarang dilakukan.

materi yang dituntut untuk
melakukan praktikum.

Kurangnya pemahaman
peserta didik mengenai

Peserta  didik  paham manajemen dan Teknik
mengenai manajemen dan dasar laboratorium
teknik dasar laboratorium. Belum adanya buku

Adanya Buku prtunjuk petunjuk praktikum.
praktikum. Belum adanya integrasi
Adanya integrasi antara antara ilmu kimia dengan
ilmu  kimia  dengan kebiasaan masyarakat.

4

Perlu adanya pengembangan buku petunjuk praktikum dengan
pendekatan contextual teaching and learning berbasis etnosains.

l

Dirancangnya buku petunjuk praktikum dengan pendekatan
contextual teaching and learning berbasis etnosains.

|

Buku Petunjuk Praktikum yang dikembangkan layak dan
valid

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB III

METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis
penelitian  pengembangan atau  Research and
Development ~ (R&D)  yang  bertujuan  untuk
mengembangkan buku petunjuk pratikum dengan
pendekatan contextual teaching and learning berbasis
etnosains pada materi laju reaksi. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze,
Design, Develop, Implement, dan Evaluate) yang
dicetuskan oleh Robert Maribe Branch pada tahun 2009
(Branch, 2009). Pada penelitian ini, peneliti hanya
membatasi pada tahap develop yaitu uji coba skala kecil
untuk mengetahui respon peserta didik.

Model ini dipilih karena rancangan produk berupa
buku petunjuk praktikum menggunakan pendekatan
kontekstual dimana dalam proses pembuatannya
dibutuhkan model yang sistematis. Model ADDIE
dikembangkan secara sistematis dan terprogram untuk
tujuan pemecahan masalah pembelajaran berkaitan
dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan

peserta didik(Tegeh & Kirna, 2013).
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Selain itu, model ADDIE pada setiap langkahnya
terdapat evaluasi sehingga produk buku petunjuk
praktikum dengan pendekatan kontekstual disusun
dengan pertimbangan yang matang pada setiap
tahapnya. (Branch, 2009). Seharusnya kelima tahapan
tersebut dilakukan secara sitematik, akan tetapi
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap respon
peserta didik karena adanya keterbatasan waktu dan
biaya. Adapun tahapan yang akan ditempuh dapat
dilihat pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Tahapan pengembangan ADDIE
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B. Pengembangan Produk
Prosedur = pengembangan buku  petunjuk
praktikum dengan pendekatan contextual teaching and
learning (CTL) berbasis etnosains pada materi laju
reaksi, antara lain:
1. Tahap Analisis (Analisis Kebutuhan)

Tahap analisis bertujuan untuk
mengidentifikasi probabilitas yang terjadi
dalam suatu pembelajaran akibat
ketidakseimbangan antara situasi nyata dan
ideal (performance gap) atau permasalahan
yang terjadi di lingkungan. Pada tahap ini,
analisis kebutuhan merupakan cara untuk
menentukan kompetensi yang dibutuhkan oleh
peserta didik untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik. Kemampuan peserta didik
dianalisis, kemudian dijadikan acuan dalam
mengembangkan media pembelajaran (Khoiri,
2018).

Langkah awal pengembangan produk
dilaksanakan dengan menganalisa
permasalahan dan kebutuhan dalam

pembelajaran kimia. Hal-hal yang dianalisis
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mencakup kegiatan belajar mengajar (KBM),
kesulitan peserta didik dalam pembelajaran
kimia, analisis pengembangan materi buku dan
media. Pada tahap analisis, untuk mengetahui
permasalahan dalam pembelajaran dilakukan
dengan observasi dan wawancara di lapangan.
Data primer diperoleh dari wawancara dan
observasi kebutuhan peserta didik dengan guru
kimia MAN Kendal, sedangkan data sekunder
dikumpulkan melalui pencarian literatur seperti
artikel jurnal di internet. Wawancara dilakukan
pada bulan Agustus 2022.

Hasil analisis kebutuhan dan masalah yaitu
ditemukan bahwa, (1) Materi yang dituntut
menggunakan praktikum jarang dilakukan dan
belum adanya buku petunjuk praktikum khusus.
(2) Belum terdapat bahan ajar atau buku
petunjuk  praktikum dengan pendekatan
contextual teaching and learning yang
mendukung peserta didik untuk belajar
melakukan percobaan mandiri. (3) Kurikulum,

perangkat pembelajaran dan bahan ajar dengan
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basis etnosains belum tersedia di lingkungan
madrasah Aliyah dari kementrian agama.
Analisis selanjutnya ialah analisis terhadap
bahan ajar yang akan dikembangkan. Buku
petunjuk praktikum bersifat sistematis dan
dapat fleksibel dikembangkan dalam
pembelajaran dan dapat  mendukung
pembelajaran yang dilakukan secara mandiri.
Hal ini melatarbelakangi buku panduan
praktikum dipilih. Pendekatan kontekstual
dipilih karena membantu peserta didik
memahami materi berdasarkan pengalaman
yang didapat di dunia nyata (Kadir, 2013).
Evaluasi yang dilaksanakan di tahap analisis
ada pada saat penentuan materi praktikum
dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik.
Sebelum observasi & wawancara dilaksanakan
di MAN Kendal menurut analisis awal, materi
yang dibutuhkan adalah materi kesetimbangan
kimia. Akan tetapi, berdasarkan kondisi di
lapangan, dan saran dari guru kimia, peserta
didik membutuhkan buku petunjuk praktikum

pada materi laju reaksi. Materi laju reaksi dipilih
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sebagai pokok materi yang dikembangkan
sebagai buku petunjuk praktikum.
Perencanaan (Design)

Tahap yang kedua adalah tahap
perencanaan (design). Tahap ini bertujuan
untuk merancang media atau produk yang akan
dikembangkan sesuai dengan  Kkinerja
pembuatan produk.

Adapun tahapan perencanaan buku
petunjuk  praktikum dengan pendekatan
contextual teaching and learning berbasis
etnosains pada materi laju reaksi yang
dilakukan meliputi:

a. Perancangan media pembelajaran

Media pembelajaran berupa buku

petunjuk praktikum seperti membuat

desain buku dari simbol-simbol atau
gambar tertentu dirancang dan disusun
menggunakan aplikasi microsof word.

b. Pemilihan Media

Buku petunjuk praktikum dengan

pendekatan contextual teaching and

learning berbasis etnosains dikembangkan
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berupa buku cetak. Pemilihan media cetak
disesuaikan dengan pola gaya belajar
peserta didik MAN Kendal rata-rata
mengarah pada gaya belajar kinestetik.

c. Penyusunan Instrumen Validasi Produk
Alat yang dipakai untuk instrumen validasi
produk adalah angket dengan acuan data
menggunakan skala likert. Angket dibuat
dengan tujuan mengetahui kelayakan
produk berupa buku petunjuk praktikum
sebagai media belajar. Pembuatan angket
diawali dengan Menyusun kisi-kisi yang
berpedoman pada referensi tertentu.
Instrumen angket validasi produk dapat
dilihat pada lampiran 1.

3. Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya yaitu develop atau tahap
realisasi produk. Desain atau perancangan yang
telah dibuat sebelumnya mulai dikembangkan,
dan dilanjutkan dengan proses validasi oleh
para ahli dalam bidangnya, dengan tujuan untuk
menilai kelayakan buku petunjuk praktikum.

Penilaian ahli dilakukan oleh wvalidator ahli
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materi, ahli media, praktisi lapangan yaitu guru
kimia, serta respon peserta didik.
(Prastowo, 2013) menganalisis beberapa
standar utama dalam penilaian, diantaranya:
a. Standar penyajian
Cakupan standar penyajian ialah semua hal
yang ada kaitannya dengan penyajian buku
petunjuk praktikum
b. Standar Materi
Cakupan standar materi ialah keakuratan,
kelengkapan, serta kegiatan pendukung
materi dan penggunaan satuan, notasi, dan
simbol.
c. Standar Bahasa
Keterbacaan atau standar Bahasa, mecakup
semua yang berkaitan dengan memakai
Bahasa Indonesia, dan simbol atau istilah
yang tepat.
Tahap selanjutnya yaitu uji skala kecil pada
30 peserta didik kelas XI MIPA 5 dan 6 MAN
Kendal, guna mengetahui respon peserta didik
terhadap buku petunjuk praktikum yang

dikembangkan. Proses pengambilan respon
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peserta  didik dilakukan dengan cara
memberikan lembar angket yang berisi 10
pertanyaan dengan empat aspek penilaian yakni
ketertarikan, materi, Bahasa, dan muatan
kontekstual dan basis etnosains dalam buku
petunjuk praktikum. Tujuan dari tahap ini
adalah guna mencaritahu layak tidaknya bahan
ajar yang dikembangkan dengan cara melihat
tanggapan peserta didik dan guru. Pembahasan
mengenai hasil uji coba skala kecil ada di “Hasil
Uji Coba Produk” Bab 4.
4. Pelaksanaan (Implementation)

Pelaksanaan (implementation) merupakan
tahap dimana produk hasil pengembangan
diterapkan dalam pembelajaran dengan tujuan
untuk mengetahui keefektivan dari produk hasil
pengembangan. Karena pada penelitian ini
dilakukan pengembangan buku petunjuk
praktikum berbentuk cetak dan peneliti
memiliki keterbatasan waktu dan biaya, maka
langkah penerapan (implementation) yang
dilakukan adalah uji coba kelas kecil.

5. Evaluasi (Evaluation)
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Tahap terakhir dari model pengembangan
ADDIE yaitu Evaluation atau tahap revisi dengan
cara menilai perangkat sumber ajar yang
dikembangkan. Tujuan tahap ini ialah
memenuhi kebutuhan revisi atas masukan dan
saran dari tahap-tahap sebelumnya (Paidi,
2012). Evaluasi produk dibahas secara lebih
lanjut ada di “Hasil Revisi Produk” pada bab 4.
C. Desain Uji Coba Produk
Uji coba produk meiputi beberapa hal, yaitu desain
uji coba, subjek coba, teknik dan instrumen
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
1. Desain Uji Coba
Uji coba bertujuan untuk mengetahui kelayakan
dari produk. Uji coba produk meliputi 3 tahapan
yaitu, penilaian ahli, penilaian guru, dan uji coba
kelompok kecil.
2. Subjek Coba
Produk yang telah divalidasi oleh tim ahli
kemudian dilakuakn wuji skala kecil untuk
mengetahui respon peserta didik. Yang mana, uji
skala kecil dilakukan terhadap 30 peserta didik
kelas XI MIPA 5 dan 6 di MAN Kendal. Subjek
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penelitian dilakukan pada kelas kecil dengan skala
terbatas (Masykur, Nofrizal & Syazali, 2017).
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden. Wawancara
dilaksanakan dengan jumlah responden kecil
atau sedikit (Sugiyono, 2017). Wawancara
penelitian ini diawali dengan mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
kebutuhan dan  permasalahan  proses
pembelajaran. Wawancara dilakukan untuk
survei kebutuhan dengan guru kimia kelas XI di
MAN Kendal sebagai narasumbernya.

b. Angket
Angket adalah salah satu metode pengumpulan
data secara tidak langsung, angket dapat berisi
pertanyaan terkait suatu hal yang ingin
diketahui kepada seseorang atau kelompok
yang dinilai menguasai bidang tersebut
(Widoyoko, 2010). Angket digunakan untuk
penilaian kelayakan buku petunjuk praktikum

oleh validator ahli materi, media, guru, dan
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respon peserta didik. Adapun instrumen
angket terlampir.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan pelengkap atas
data penelitian yang sudah terkumpul
(Sugiyono, 2017). Dokumentasi  yang
dihasilkan ialah foto dan tulisan pada saat
penelitian di MAN Kendal
4. Teknik Analisis Data
Setelah proses pengumpulan data, tahapan
selanjutnya adalah analisis data. Tujuan dari
analisis data adalah guna menjawab rumusan
masalah yang menjadi pusat permasalahan
peneliti. Berdasarkan hasil data-data yang telah
diperoleh dari instrumen yang digunakan
(Sugiyono, 2014).
Penggunaan teknik analisis data pada
penelitian ini meliputi:
a. Uji Validasi Ahli
Pengujian kevalidan produk oleh ahli
dilakukan guna mengetahui kelayakan
produk buku petunjuk praktikum, dengan

menggunakan instrumen lembar validasi
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produk yang meliputi intsrumen validasi ahli
materi dan instrument vaidasi ahli media.
Adapun saran perbaikan yang diberikan oleh
para ahli merupakan hal yang akan digunakan
oleh peneliti sebagai bahan untuk merevisi
produk hingga dapat dikatakan layak
digunakan. Data instrumen validasi ahli
diperoleh dari kuesioner yang dibuat dengan
perhitungan skala Likert. Data tersebut
berupa angka yang dinyatakan sebagai
berikut,

Tabel 3.1 Penilaian dengan menggunakan skala
Likert untuk angket validasi ahli materi, ahli media,
dan guru

Keterangan Pernyataan
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang
1 Sangat Kurang

(Likert, 1932; Sugiyono, 2017).
Hasil penilaian yang telah didapatkan dihitung

dengan perhitungan rumus validitas Aiken’s V
(Azwar, 2012). Berikut adalah  rumus
perhitungannya:

__ xS
" [n(c-1)]
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Keterangan:

S:r-1

r : Angka yang diberikan responden

lo: Penilaian terendah (contohnya 1)

C: Penilaian tertinggi (contohnya 5)

n: Banyaknya responden

Nilai koefisien Aiken’s V yang telah diperoleh

berdasarkan penilaian ahli sebanyak 4 orang
kemudian dikonfersikan dalam tabel kriteria (Heri
Retnawati, 2016). Adapun tabel kriterianya
disajikan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Tabel kriteria kelayakan media

No Nilai Koefisien (V) Kelayakan

1 0,81-1 Sangat Layak

2 0,41-0,8 Cukup Layak

3 <0,4 Kurang Layak

(Retnawati, 2016).

a. Angket Respon Guru dan Peserta Didik

Analisis data respon guru dan peserta didik
berguna untuk menguji kelayakan buku
petunjuk praktikum dengan skala likert.
Adapun penilaian jawaban nilai sebagai

berikut:
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Tabel 3.3 Skala Likert untuk Respon Guru dan
Peserta Didik

Keterangan Pernyataan
5 Sangat setuju
4 Setuju
3 Cukup setuju
2 Kurang setuju
1 Tidak setuju

(Likert, 1932; Sugiyono, 2017)

Nilai yang diperoleh merupakan rekapitulasi
data respon guru dan peserta didik yang
dipresentasikan hasilnya. Adapun rumus yang
digunakan untuk mempresentasikan data ini yakni

(Widoyoko, 2010):

1) Menghitung rerata hasil respon dengan
perhitungan:
=2
n
Keterangan:
X : Nilai rerata tiap indikator
>X : Jumlah nilai total setiap indikator
n :jumlah responden
2) Mengkonversi nilai rerata menjadi nilai kualitatif
sesuai dengan kriteria penilaian kualitas yang

disajikan pada Tabel 3.4 (Widoyoko, 2010)
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3) Menghitung presentase kelayakan kualitas buku
petunjuk praktikum dalam setiap aspek dengan

perhitungan (Widoyoko, 2010):

rerata aspek

x 100%

%Kelayakan =

Nilai maks tiap aspek
4) Mengitung presentase kelayakan kualitas buku
petunjuk praktikum secara keseluruhan

dengan rumus:

rerata seluruh

%Kelayakan = x100%

Nilai maks seluruh

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Kelayakan Kualitas

Rentang Nilai (i) Kategori
Kualitas
X > Xi+ 1,8 Sbi Sangat Baik
Xi+ 0,6 Sbi<X <Xi+1,8Sbi Baik
Xi- 0,6 Sbi<X < Xi+ 0,6 Sbi Cukup
Xi-1,8Sbi<X < Xi- 0,6 Sbi Kurang
X <Xi-1,8Sbi Sangat
Kurang

(Widoyoko, 2010).
Keterangan:
X :Nilai akhir rerata
Xi :Rerataideal
yang dihitung menggunakan rumus;

Xi = % (angka tertinggi + angka terendah)

Sbi = Simpangan baku ideal



Yang dihitung dengan rumus;

Sbi = ﬁ (angka tertinggi — angka terendah)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Hasil penelitian mengembangkan produk berupa
buku petunjuk praktikum dengan pendekatan
contextual teaching and learning berbasis etnosains
pada materi laju reaksi yang dikhususkan untuk
pembelajaran kelas XI SMA/MA. terdapat dua tahapan
dalam pengembangan buku petunjuk praktikum ini,
yaitu analisis kegiatan belajar mengajar (KBM), analisis
kebutuhan, analisis pengembangan materi buku dan
pengembangan media cetak buku.
1. Analisis Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Tahap analisis KBM ini dilakukan dengan cara
wawancara kepada guru kimia MAN Kendal
Tahap wawancara ini ditujukan  untuk
memperoleh data terkait kurikulum yang
digunakan, metode dan bahan ajar yang digunakan
dalam pembelajaran. Informasi yang diperoleh
dari tahap wawancara dengan Ibu Juni Purwanti

Kusumastuti, S.Pd, selaku guru pengampu mata
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pelajaran kimia di MAN Kendal bahwa
pembelajaran kimia kelas XI masih menggunakan
kurikulum 2013 dengan metode pembelajaran
ceramah, diskusi dan presentasi. Sedangkan
terkait bahan ajarnya, guru menggunakan modul
yang tersedia dari pihak sekolah.

Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan ini bertujuan untuk
menetapkan media yang dibutuhkan peserta didik
MAN Kendal dalam proses pembelajaran terutama
praktikum. Tahap ini dilakukan dengan
melakukan observasi di sekolah selama praktik
pengalaman lapangan (PPL) peneliti, yang menjadi
tempat penelitian. Observasi dilakukan dengan
cara memberikan angket dan wawancara, serta
meminta data pendukung dari guru mata
pelajaran kimia.

Tahap ini dilakukan guna mendapatkan
informasi tentang peserta didik serta proses
pembelajaran kimia dalam hal praktikum yang
dilaksanakan di MAN Kendal. Masalah yang
dihadapi oleh peserta didik dalam kegiatan

praktikum meliputi,
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a. Pada saat kegiatan praktikum, peserta didik
tidak mendapatkan buku petunjuk praktikum
Khusus, akan tetapi hanya mendapatkan
lembar kerja yang diberikan oleh guru saat
kegiatan praktikum.

b. Peserta didik banyak yang tidak mengetahui
tata tertib laboratorium saat pelaksanaan
kegiatan praktikum, sehingga peserta didik
tidak menggunakan alat pelindung diri dengan
benar.

c. Pesertadidik tidak mengetahui tentang materi
kimia yang bersifat kontekstual.

d. Belum adanya pendekatan kontekstual
berbasis etnosains pada materi kimia yang
telah diajarkan oleh guru.

Pada tahap analisis kebutuhan ini, didapatkan
informasi bahwa  peserta didik hanya
menggunakan jas lab saja tanpa alat pelindung diri
lainnya. Wawancara peserta didik juga dilakukan
guna mendapat jawaban dari peserta didik dengan
jelas. Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik
akan lebih mudah memahami materi dengan

adanya kegiatan praktikum. Namun, peserta didik
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mengalami kesulitan jika praktikum hanya
diberikan lembar kerja, yang mana lembar kerja
tersebut sulit dipahami karena terlalu singkat,
tidak ada petunjuk keselamatan kerja, keterangan
simbol bahaya yang terdapat pada bahan
praktikum, dan petunjuk apa saja yang perlu
disiapkan sebelum praktikum.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
mata pelajaran kimia, dapat diketahui bahwa
belum adanya buku petunjuk praktikum khusus,
pelaksanaan praktikum kimia (untuk materi yang
dituntut menggunakan praktikum) jarang
dilakukan, kegiatan praktikum masih
menggunakan bahan kimia berbahaya, dan
penggunaan bahan praktikum belum dikaitkan
dengan kehidupan hari-hari. Selain itu, masih ada
peserta didik yang kurang berhati-hati dalam
menggunakan bahan kimia secara berlebihan, dan
limbah yang dihasilkan hanya dibuang di wastafel
yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan.
Oleh karena itu, diperlukan praktikum yang aman

bagi praktikan dan menggunakan bahan
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sederhana yang mudah ditemukan di lingkungan
sekitar.

Hasil observasi analisis kebutuhan yang telah
dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa perlu
adanya buku petunjuk praktikum dengan
pendekatan kontekstual berbasis etnosains guna
menambah semangat belajar dan mempermudah
pemahaman peserta didik dalam materi
khususnya materi laju reaksi. Karena pada
kenyataannya masih banyaknya peserta didik
yang tidak paham dan belum mengetahui tentang
sains terkhusus konteks kimia yang terdapat pada
kebiasaan masyarakat, serta belum adanya
pembelajaran  kimia dengan  pendekatan
kontekstual.

Pengembangan materi

Pada tahap ini yaitu materi dirancang dan disusun
menggunakan aplikasi microsof word. Materi
disusun secara sistematis sesuai dengan unsur
yang terdapat pada buku petunjuk praktikum dan
ditambahkan bagian yang termasuk unsur
pendekatan contextual teaching and learning serta

cakupan etnosains. Rancangan pengembangan
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materi pada buku petunjuk praktikum sebagai

berikut:

a. Cover
Bagian ini terdiri dari cover depan dan cover
belakang. Cover depan berisi judul buku,
materi buku, tingkat sekolah dan kelas, logo
UIN Walisongo Semarang dibagian kiri bawah,
nama penyusun dan gambar yang
representative terhadap materi. Gambar
tersebut berupa muatan etnosains yang
berhubungan dengan materi laju reaksi,
seperti upacara pasepan yang dapat
dihubungkan dengan faktor luas permukaan
terhadap laju reaksi, penyekeban buah pisang
yang mana menggambarkan pengaruh faktor
konsentrasi terhadap laju reaksi, dan
perendaman potongan daging dengan buah
nanas yang menggambarkan bahwa faktor
katalis mempengaruhi laju reaksi.
Cover belakang berisi judul, gambaran umum
tentang isi buku, dan logo UIN Walisongo
dibagian bawah.
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Gambar 4.1 Cover Depan dan Belakang

Kata Pengantar
Bagian ini berisi tentang untaian kalimat yang
mengantarkan pembaca untuk memahami

tujuan dari buku petunjuk praktikum dibuat.

PRAKATA

Gambar 4.2 Kata Pengantar

Daftar Isi
Bagian ini berisi tentang daftar materi dan
unsur yang terdapat pada buku petunjuk

praktikum beserta halaman yang ditampilkan.
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DAFTAR IS1

IARAK DAN INDIKATOR |
TUNIUK PRAKTIKUM

Gambar 4.3 Daftar Isi

d. Kompetensi Dasar dan Indikator
Bagian ini berisi tentang kompetensi dasar dan
indikator yang dicapai sesuai

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetenst Dasar;

Gambar 4.4 Kompetensi Dasar dan
Indikator

e. Peta Konsep
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Bagian ini berisi tentang pemetaan konsep
materi yang dibuat untuk memudahkan
peserta didik memetakan setiap tahapan

materi yang harus dipahami.

Gambar 4.5 Peta Konsep

Keselamatan Kerja di Laboratorium

Bagian ini berisi tentang prosedur
keselamatan kerja saat di laboratorium, alat
pelindung diri yang harus digunakan saat
melakukan praktikum, dan simbol-simbol

bahan kimia yang ada di laboratorium.
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Gambar 4.6 Keselamatan Kerja di
Laboratorium

g. Kegiatan pembelajaran
Bagian ini berisi tentang sub judul materi
sebagai penanda bahwa materi baru untuk
dipelajari oleh peserta didik. Pada kegiatan
pembelajaran juga berisi materi yang mana
memuat apersepsi dan penjelasan materi.
Apersepsi  dideskripsikan  setiap awal
memasuki bahasan materi. Tujuan apersepsi
agar peserta didik mudah dan lebih efektif
dalam memulai belajar materi yang
dihubungkan dengan kehidupan nyata
(Octaviani et al., 2020). Bagian ini juga berisi
tentang muatan etnosains yang sesuai dengan

materi laju reaksi.
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Gambar 4.7 Kegiatan Pembelajaran

h. Muatan Etnosains
Bagian ini berisi tentang sains masyarakat
yang berhubungan dengan laju reaksi.
Misalnya pada kegiatan penyekeban buah
pisang dihari raya Galungan dengan
menggunakan sekam padi. Jika dijelaskan
dalam konteks kimia dalam penyekeban
tersebut terjadi kenaikan konsentrasi yang
akan menjadikan laju reaksi berlangsung lebih
cepat dan menjadikan pisang cepat matang.
Pada perendaman potongan daging dengan
menggunakan buah nanas agar lebih mudah
lunak. Penjelasan dalam konteks kimia, dalam
buah nanas mengandung enzim bromelin yang

mempunyai fungsi sama dengan enzim papain
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sebagai katalis dalam pematangan dan

pelunakan daging.

Gambar 4.8 Muatan Etnosains

Uji kompetensi

Bagian ini berisi soal-soal evaluasi dari
keseluruhan kegiatan pembelajaran dalam
buku. Soal-soal evaluasi berbentuk essay dan
dibuat sesuai dengan materi, hasil percobaan
yang telah dilakukan, dan kontekstualitas

permasalahan pada soal.

Semabdeh pertsayns vt drmgen soghet don b

Gambar 4.9 Uji Kompetensi
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j-  Refleksi diri
Bagian ini berisi tentang refleksi diri, yang
mana lembar ini diisi agar hasil belajar peserta
didik memiliki dampak positif dan
berkemajuan bagi diri peserta didik. Unsur
yang sangat penting dalam pendekatan
kontekstual agar peserta didik mampu
memaknai pembelajaran dengan kehidupan

nyata.

et
e
et oa

Gambar 4.10 Refleksi Diri

k. Glosarium
Bagian ini berisi tentang kata-kata tidak umum

yang terdiri dari kata dan artinya.
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GLOSARIUM

Fhplonit
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Gambar 4.11 Glosarium

Daftar Pustaka
Bagian ini berisi tentang acuan referensi yang

digunakan pada buku petunjuk praktikum.

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 4.12 Daftar Pustaka

Biografi Penulis
Bagian ini berisi tentang informasi-informasi

mengenai probadi penulis.
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Gambar 4.13 Biografi Penulis

B. Hasil Uji Coba Produk
1. Validasi Ahli

Petunjuk praktikum yang dikembangkan
selanjutnya dilakukan validasi oleh para ahli materi
dan media. Tujuan dilakukannya validasi adalah untuk
mengetahui kelayakan petunjuk praktikum yang
dikembangkan. Setelah divalidasi, kemudian produk
ini diujikan ke peserta didik MAN Kendal sebanyak 30
siswa kelas XI MIPA 5 dan 6.

Penilaian validitas atau kelayakan dari empat
validasi ahli materi dan media yang merupakan dosen
pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang (Bapak
Deni Ebit Nugroho, S.Si, M.Pd, Ibu Hanifah Setiowati,
M.Pd, Ibu Sri Rahmania, M.Pd, dan Ibu Julia Mardhiya,
M.Pd). Adapun penilaian validator terhadap kelayakan
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buku petunjuk praktikum terdapat pada Tabel 4.1 dan
Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.1. Hasil Penilaian Validator Ahli Materi

Rata-rata V Kategori
Aspek Penilaian tiap Aspek
Kelayakan Isi 0,85 Sangat Layak
Kelayakan Penyajian 0,86 Sangat Layak
Kelayakan Bahasa 0,81 Sangat Layak
Tahapan CTL 0,81 Sangat Layak
Muatan Etnosains 0,81 Sangat Layak
¥ V Keseluruhan 0,83 Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa
nilai yang yang diberikan oleh ahli materi
menunjukkan bahwa kelayakan produk buku petunjuk
pratikum memiliki nilai koefisien (V) sebesar 0,83.
Saran dari validator ahli materi digunakan sebagai
acuan untuk memperbaiki buku petunjuk praktikum
sehingga diperoleh produk akhir.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validator Ahli Media

Rata-rata V Kategori
Aspek Penilaian tiap Aspek
Penyajian Buku 0,88 Sangat Layak
Desain Sampul 0,75 Cukup Layak
Desain Isi Buku 0,81 Sangat Layak
Gambar dan Ilustrasi 0,81 Sangat Layak
Kualitas Tampilan 0,81 Sangat Layak

Y V Keseluruhan 0,81 Sangat Layak
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Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa
penilaian validator ahli media menunjukkan bahwa
kelayakan produk buku petunjuk praktikum memiliki
nilai koefisien (V) sebesar 0,81. Setelah memberikan
penilaian terhadap produk buku petunjuk praktikum,
validator ahli media memberikan saran perbaikan
guna meningkatkan kelayakan produk menjadi lebih
baik. Adapun saran perbaikan validator ahli media
tercantum pada Tabel 4.5 revisi dari ahli media.

Nilai koefisien (V) kemudian dikonversikan
kedalam Tabel kriteria kelayakan sebagaimana
terdapat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kriteria Kelayakan Materi dan Media
No Nilai Koefisien (V) Kelayakan

1 0,81-1 Sangat Layak
2 0,41-0,8 Cukup Layak
3 <0,4 Kurang Layak

(Retnawati, 2016).

Berdasarkan Tabel 4.3 buku petunjuk praktikum
dikategorikan sangat layak, sehingga buku petunjuk
praktikum dengan pendekatan contextual teaching and
learning berbasis etnosains dapat digunakan pada

tahap selanjutnya yaitu uji coba.
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2. Respon Guru dan Peserta Didik
a. Penilaian Guru

Produk yang telah diperbaiki berdasarkan saran
perbaikan dari tim ahli materi dan media kemudian
diimplementasikan terhadap peserta didik dan guru
MAN Kendal untuk mengetahui respon mengenai
buku petunjuk praktikum dengan pendekatan
contextual teaching and learning berbassis
etnosains. Kegiatan uji lapangan dilakukan terhadap
subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XI MAN
Kendal.

Hasil penilaian guru terhadap buku petunjuk
praktikum menunjukkan nilai rata-rata sebesar 63.
Hasil analisis tersebut diubah menjadi nilai
kualitatif sesuai dengan kriteria kelayakan kualitas

yang disajikan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Kriteria Penilaian Kelayakan Kualitas

Produk.
Rentang Nilai (i) Kategori Kualitas
X >58,8 Sangat Baik
476<X <588 Baik
36,4 <X <47,6 Cukup
25,2<X <364 Kurang

X <252 Sangat Kurang
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Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa
penilaian produk buku petunjuk praktikum yang
dilakukan oleh guru masuk dalam kategori sangat
baik dijadikan sebagai salah satu sumber belajar.
Adapun hasil analisis dari respon guru setiap aspek

dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Penilaian Guru

B Konsep media
M Penyajian

M Relevansi Materi

Gambar 4.14 Hasil Penilaian Guru MAN Kendal
terhadap produk.

Berdasarkan Gambar 4.13 secara keseluruhan
dari penilaian guru kimia MAN Kendal memiliki nilai
persentase sebesar 90%. Setelah memberikan
penilaian terhadap produk buku petunjuk
praktikum, guru memberikan saran perbaikan guna

meningkatkan kualitas produk menjadi lebih baik.
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Adapun saran perbaikan dari guru berupa
penyusunan kalimat pada kata pengantar terlalu
singkat, pada pengaruh suhu terhadap laju reaksi
jangan ditumpangi enzim dan mikroba, serta saat
melakukan wuji coba skala kecil perhatikan
pengelolaan kelas.

b. Respon Peserta Didik terhadap Kelayakan Buku
Uji kelayakan buku terhadap peserta didik
sebanyak 30 orang menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 45,7. Hasil analisis tersebut diubah
menjadi nilai kualitatif sesuai dengan Kkriteria
kelayakan kualitas yang disajikan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Kriteria Penilaian Kelayakan Produk

Rentang Nilai (i) Kategori Kualitas
X>42 Sangat Baik
34<X<42 Baik
26<X <34 Cukup
18<X <26 Kurang
X<18 Sangat Kurang

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa
hasil respon kualitas produk buku petunjuk
praktikum yang dilakukan oleh peserta didik masuk
dalam kategori sangat baik dan layak dijadikan

sebagai salah satu sumber belajar. Adapun hasil
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analisis persentase dari respon peserta didik setiap

aspek dapat dilihat pada gambar 4.14.

Respon Peserta Didik

A

45’00* 40,20%
40,00

35,00
30,00
25,00

19,70% 20,10% 20%

20,00

15,00

10,00

5,00%

0,00%

Ketertarikan Materi Bahasa Muatan CTL

berbasis Etnosains

Gambar 4.15 Persentase Respon peserta didik
secara keseluruhan

Berdasarkan Gambar 4.15 secara keseluruhan
penilaian buku petunjuk praktikum yang dilakukan
oleh 30 peserta didik memiliki persentase sebesar
91,4%. Hal tersebut menunjukan bahwa buku
petunjuk praktikum dengan pendekatan contextual
teaching and learning berbasis etnosains telah
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Perhitungan hasil respon peserta didik dapat dilihat

pada lampiran 6.
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Validator memberikan penilaian sekaligus saran

terkait produk yang dikembangkan. Saran tersebut

diberikan oleh validator yang dimaksudkan agar

output pengembangan media memiliki

standar

kelayakan produk layak dan baik. Revisi dari beberapa

saran validator yang sudah diperbaiki dan untuk lebih

jelasnya telah dipaparkan pada Tabel 4.5 dan 4.6

Tabel 4.5 Revisi dari Ahli Media

SEBELUM

SESUDAH

Pada desain sebelumnya, warna
pada cover depan dan belakang
masih menggunakan warna yang
berbeda, yaitu cover depan
berwarna biru muda dan cover

belakang berwarna hijau muda.

Setelah mendapatkan saran dari
validator, maka warna pada cover

depan dan belakang diubah

menjadi biru muda, agar

menghasilkan cover yang memiliki

warna sinkron.
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Pada desain sebelum revisi,
ilustrasi dan penulisan pada bagian
judul kurang sesuai dengan konteks
yang diangkat, yaitu terdapat
gambar yang menunjukkan adanya

muatan etnosains pada isi buku.

TR
LAJU REAKSI

Setelah dillakukan revisi atas saran

validator, maka ilustrasi dan

penulisan pada bagian judul
disesuaikan dengan konteks yang
diangkat, yaitu terdapat muatan
etnosains pada gambar kegiatan
penyekeban pada buah pisang,
penambahan nanas pada daging,

dan kegiatan pembakaran pasepan.

Konsentras Produk ()

) < )

— Waktu(t)

Pada desain sebelumnya, grafik
perubahan konsentrasi mendapat

saran revisi dari dosen validator

Konsentrasi
Produk (B)

Pereaksi (A)

—  Waktu(t)

Setelah dilakukan revisi sesuai
dengan saran validator, grafik
perubahan Kkonsentrasi diubah
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ahli materi, karena grafik belum
menunjukkan konsentrasi

detik ke nol.

pada

menjadi lebih jelas, bahwa grafik
menunjukkan konsentrasi mulai

dari detik ke nol t=0).

== : \
i

Pada desain sebelumnya, gambar

teori tumbukan mendapatkan
revisi dari dosen validato, karena
gambar belum di deskripsikan

dengan keterangan yang jelas.

Setelah dilakukan revisi, atas saran
validator gambar contoh teori
tumbukan efektif dan tidak efektif
menjadi lebih jelas dan lengkap

dengan keterangannya.
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4.6 Revisi dari Ahli Materi

SEBELUM

SESUDAH

Pada desain sebelumnya, daftar
simbol beberapa bahan kimia
masih menggunakan pictogram
yang lama, sehingga mendapatkan
saran revisi dari dosen validator
untuk mengganti menjadi gambar

pictogram terbaru.

Setelah melakukan revisi atas
saran dosen validator, daftar
simbol bahan kimia diubah

menjadi pictogram terbaru

Setelah direvisi atas saran dari

dosen validator, keterangan rumus
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Pada desain sebelumnya, pada
keterangan rumus, belum lengkap
karena pada rumus At belum diberi

keterangan.

menjadi  lebih lengkap dan
ditambahkan dengan keterangan
bahwa orde reaksi tidak sama

dengan koefisien.

Pada sebelumnya, konten sains
masyarakat belum sesuai, karena
menggunakan

masih gambar

patung bukan dari Indonesia,
sehingga mendapatkan saran revisi
dari dosen validator untuk diubah
gambar

menjadi patung yang

terkenal di Indonesia.

Setelah direvisi atas saran dari

dosen validator, konten sains
masyarakat menjadi lebih sinkron
dan sesuai dengan budaya yang ada

di Indonesia.
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Sebelumnya, penulis tidak
mencantumkan kesimpulan di
akhir sub  materi, sehingga

mendapatkan saran dari dosen

validator untuk menambahkan

kesimpulan disetiap akhir sub bab.

o o ot e g e

Setelah dilakukan revisi atas saran

dari validator, ditambahkan

kesimpulan di akhir sub materi.

Sebelumnya, belum digambarkan
perbedaan antara butiran dan
bubuk Alumunium Sulfat, dan
belum dijelaskan reaksi tawas dan
air. Sehingga, mendapatkan saran
dari validator untuk menambahkan
gambar perbedaan antara butiran
Alumunium Sulfat dan bukub
Alumunium Sulfat, agar peserta
didik tidak mengalami kesalahan

dalam membedakan keduanya.

r
(W |

Setelah dilakukan revisi sesuai

saran validator, ditambahkan

dengan gambar perbedaan antara
butiran dan bubuk Alumunium
Sulfat dan

secara jelas,




83

dicantumkan reaksi antara air dan

Alumunium Sulfat.

Sebelumnya, pada percobaan
konsentrasi sebagai faktor yang
mempengaruhi laju reaksi, variasi
konsentrasi cuka belum dijelaskan

kadar konsentrasinya.

Setelah dilakukan revisi atas saran
dosen validator, variasi konsentrasi

kadar cuka sudah jelas.

Sebelumnya, pada percobaan suhu

mempengaruhi laju reaksi, hanya

Setelah dilakukan revisi atas saran

dari dosen validator, pada
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menggunakan dua variabel,

sehingga mendapatkan saran revisi

dari dosen validator untuk

menambahkan  variabel suhu

menjadi tiga variabel. Karena,

untuk memperjelas perubahan

yang terjadi.

percobaan suhu mempengaruhi
laju reaksi, variabel diubah menjadi

tiga.

D. Kajian Produk Akhir

Penelitian ini termasuk kategori penelitian jenis
R&D (Research & Development), dengan tujuan untuk
mengetahui perolehan tingkat kevalidan dari produk
yang dikembangkan berupa buku petunjuk praktikum.
Buku petunjuk praktikum ini dikembangkan guna
memudahkan peserta didik dalam memahami materi
laju reaksi. Ciri khas yang membedakan dengan buku
petunjuk praktikum lain yang sudah ada dan menjadi
titik kebaruan produk adalah konten materi yang
menggunakan pendekatan contextual teaching and
learning berbasis etnosains. Praktikum dalam
pembelajaran kimia akan lebih menarik dan bermakna

apabila materi praktikum dikaitkan dengan kehidupan
nyata peserta didik (praktikum berbasis kontekstual)
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dengan kata lain peserta didik dapat dengan langsung
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan hanya
mengetahuinya (Lubis, 2015).

Proses pengembangan buku petunjuk praktikum
dengan pendekatan contextual teaching and learning
berbasis etnosains ini mengikuti arahan prosedur yang
terangkun dalam 5 tahapan: ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Peneliti
menganalisis kemungkinan yang terjadi dan
dibutuhkan untuk proses pembelajaran. Studi Pustaka
untuk merancang materi yang kemungkinan besar
berpotensi perlu diaplikasikan pada buku petunjuk
praktikum dengan pendekatan kontekstual. Peneliti
menetapkan materi yang digunakan adalah laju reaksi,
dikarenakan perlu adanya buku petunjuk praktikum
dalam konsep faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Nazar (2010) terdapat informasi bahwa peserta didik
mengalami kesalahan konsep untuk pokok bahasan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, misalnya
pada pengaruh luas permukaan, temperatur, dan
katalis. Kesalahan konseptual ini, dapat menghambat

pembelajaran lebih lanjut karena konsep kimia yang



86

saling berkaitan. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu
buku petunjuk praktikum yang diaplikasikan secara
kontekstual, serta diintegrasikan dengan etnosains
atau budaya lokal yang merujuk pada pengembangan
konsep keilmuan. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Dewi, et al, (2020), pengintegrasian etnosains
menjadi salah satu cara untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik dengan menitik beratkan
pada penyiapan literasi kimia generasi mendatang
dengan muatan kurikulum yang memperhatikan
budaya dan kehidupan sehari-hari agar lebih
kontekstual.

Hasil wawancara dari guru kimia MAN Kendal
menguatkan pemilihan materi dan peneliti yang
mengacu pada kurikulum 2013. Buku petunjuk
praktikum dengan pendekatan contextual teaching and
learning berbasis etnosains menjadi hal yang baru bagi
guru dan pihak sekolah MAN Kendal, oleh karena itu
pihak sekolah antusias mendukung terhadap
terciptanya buku petunjuk praktikum tersebut.

Tahap desain berisi rancangan lengkap produk
yang disusun menggunakan aplikasi microsoft word.

Peneliti membagi desain dalam tiga tahapan yaitu
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perancangan produk berupa buku petunjuk praktikum,
pemilihan media berupa buku petunjuk praktikum
cetak, dan penyusunan instrumen validasi produk.
Pada tahap desain dihasilkan rancangan produk
berupa buku petunjuk praktikum berisi empat
percobaan yang dilengkapi dengan keselamatan kerja
di laboratorium, Kkegiatan pembelajaran yang
mencakup materi laju reaksi berbasis sains
masyarakat, penggunaan komponen contextual
teaching and learning seperti, konstruktivisme,
bertanya, menemukan (Inquiri), masyarakat belajar,
permodelan, refleksi, dan penilaian autentik

Buku petunjuk praktikum ini dilengkapi dengan
keselamatan kerja di laboratorium, dan muatan
etnosains yang dijabarkan dalam bentuk sains
masyarakat, seperti kegiatan penyekeban buah pisang
di hari Raya Galungan dengan menggunakan sekam
padi dijelaskan dalam konteks sainsnya terkhusus
yang berhubungan dengan laju reaksi. Selain itu, juga
terdapat kegiatan uji kompetensi dan refleksi diri guna
mengetahui pemahaman peserta didik terhadap
kegiatan pembelajaran dan praktikum yang telah

dilakukan.
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Tahap selanjutnya yaitu uji validasi produk oleh
pakar ahli dibidangnya, validasi produk berupa buku
petunjuk praktikum yang terfokus pada dua substansi
yaitu materi dan media oleh Ibu Hanifah Setiowati,
M.Pd, Ibu Sri Rahmania, M.Pd, Ibu Julia Mardhiya, M.Pd,
dan Bapak Deni Ebit Nugroho, S.Si, M.Pd. keempat
validator merupakan dosen kimia UIN Walisongo
Semarang. Penilaian dari validator ahli materi dan
media yang dikembangkan menghasilkan data
kuantitatif pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.

Ditinjau dari aspek desain materi menunjukkan
bahwa kelayakan produk buku petunjuk praktikum
memiliki nilai koefisien (V) sebesar 0,83. sedangkan
nilai yang diberikan oleh ahli media menunjukkan
bahwa kelayakan produk buku petunjuk praktikum
memiliki nilai koefisien (V) sebesar 0,81. Validator ahli
materi dan media memberikan beberapa saran untuk
meningkatkan kualitas media yang dikembangkan.
Saran dari validator tersematkan dalam tabel 4.5 dan
4.6. media yang telah direvisi atas saran validator siap
dan dapat digunakan untuk pembelajaran.

Pelaksanaan uji coba buku ditujukan kepada

peserta didik. Respon yang sangat baik diperoleh dari



89

pihak guru kimia dan peserta didik kelas XI MIPA MAN
Kendal. Tujuan adanya uji coba adalah untuk
mengetahui penilaian guru kimia serta respon peserta
didik terhadap buku petunjuk praktikum yang
dikembangkan. Peneliti memberikan angket kepada
guru kimia untuk memberikan penilaian terhadap
buku petunjuk praktikum yang dikembangkan dan
berhasil memperoleh nilai rata-rata sebesar 63 dan
persentase sebesar 90%. Menurut tabel 4.4 kriteria
respon didapatkan bahwa buku tersebut masuk dalam
kategori sangat baik atau layak. Respon peserta didik
kelas XI MIIPA 5 dan 6 yang diambil 15 peserta didik
dari setiap kelasnya, juga memberikan respon baik
terhadap  buku  petunjuk  praktikum  yang
dikembangkan. Hasil angket respon peserta didik yang
telah diisi, buku petunjuk praktikum mendapat nilai
rata-rata sebesar 45,7 dengan persentase sebesar
91,4%. Merujuk tabel kriteria respon, maka respon
guru dan peserta didik dilihat pada Tabel 4.5
menunjukkan kategori sangat baik dan layak dijadikan
sebagai referensi sumber belajar. Berbagai saran
perbaikan yang diperoleh menjadikan kualitas produk

menjadi lebih baik dari sebelumnya.
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E. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa masih adanya
kekurangan terhadap penelitian yang dilakukan dilihat
dari unsur produk yang dikembangkan maupun saat
uji coba skala kecil di lapangan. Keterbatasan
penelitian ini bukan disebabkan adanya wunsur
kesengajaan melainkan karena adanya beberapa
kendala. Kendala penelitian yang dilakukan seperti
terbatasnya waku, tempat dan biaya, sehingga hal
tersebut mempengaruhi hasil penelitian.

Penelitian pada umumnya membutuhkan waktu
pelaksanaan yang cukup lama dan adanya keterlibatan
berbagai elemen, dimana dalam prosesnya terdapat
keterbatasan yang cukup sulit untuk dihindari
sehingga dapat dijadikan sebagai kajian evaluasi yang
bermanfaat untuk penelitian kedepannya.
Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti tidak
mampu melakukan uji efektivitas terhadap buku
petunjuk praktikum yang dikembangkan. Pengujian
buku petunjuk praktikum dengan skala terbatas untuk
mengetahui  respon peserta didik terhadap
kelayakannya. Waktu pelaksanaan penelitian juga

terbatas dikarenakan mendekati Penilaian Akhir
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Semester (PAS), sehingga jika harus dilakukan uji
efektivitas akan memerlukan waktu yang cukup lama.
Keterbatasan lain yaitu pada biaya yang dikeluarkan
pengembangan buku petunjuk paktikum berbentuk

cetak lumayan cukup besar.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan tentang Produk

Penelitian = pengembangan  buku  petunjuk
praktikum dengan pendekatan contextual teaching and
learning berbasis etnosains telah selesai dilakukan,
maka peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Karakteristik buku petunjuk praktikum berisi
empat percobaan yang dilengkapi dengan
keselamatan kerja di laboratorium, kegiatan
pembelajaran yang mencakup materi laju reaksi
berbasis sains masyarakat serta penggunaan
komponen contextual teaching and learning
seperti, konstruktivisme, bertanya, menemukan
(Inquiri), masyarakat belajar, permodelan, refleksi,
dan penilaian autentik yang disajikan dalam
bentuk buku cetak (hard file) dengan ukuran kertas
AS.

2. Kelayakan buku petunjuk praktikum dengan
pendekatan contextual teaching and learning
berbasis etnosains pada materi laju reaksi

berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media

92
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memiliki kategori sangat layak dengan nilai
koefisien Aiken’s V sebesar 0,83 dari ahli materi
dan nilai koefisien (V) sebesar 0,81 dari ahli media.
Sedangkan berdasarkan hasil angket penilaian
guru dan respon peserta didik menunjukkan
bahwa buku petunjuk praktikum yang
dikembangkan menunjukkan kategori sangat
layak. Dengan demikian, buku petunjuk praktikum
yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
sumber belajar.
B. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan hasil pengembangan buku petunjuk

praktikum dengan pendekatan contextual teaching and

learning berbasis etnosains pada materi laju reaksi,

maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan guna
mengetahui keefektifan produk terhadap hasil
belajar peserta didik.

2. Buku petunjuk praktikum perlu dilakukan
pengujian pada subjek yang lebih luas, guna

memperoleh konsistensi kelayakan produk.
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3. Buku petunjuk praktikum dapat menjadi pacuan
untuk dapat dikembangkan dan diinovasikan pada

materi pokok yang lainnya.
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Lampiran 1: Pedoman Validasi Ahli Media

Pedoman Penilaian Validasi Ahli Media Buku Petunjuk
Praktikum dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning Berbasis Etnosains

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI MEDIA

No. | Poin Penilaian | Skor | Indikator Penilaian
KELAYAKAN KEGRAFIKAN
1. | Penyajian Buku 5 a. Penyajian buku
petunjuk sudah proporsional
praktikum dan sesuai dengan
kebutuhan peserta
didik

b. Sistematika
penyajian dalam
setiap kegiatan
belajar terdiri atas
pendahuluan, isi,
dan penutup

c. Isibuku disusun dan
diurutkan dengan

sistematis

d. Terdapat soal dan
latihan untuk
melatih
kemampuan peserta
didik

4 | Jika memenuhi empat poin
yang disebutkan di atas
3 Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas
2 Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas




102

Jika memenuhi satu poin
atau tidak memenuhi
semua poin yang
disebutkan di atas

Desain Sampul
(cover) buku

2a. Tataletak
sampul

a. Desain sampul muka
dan belakang
merupakan satu
kesatuan yang utuh

b. Penampilan  unsur
letak pada sampul
muka dan belakang
secara harmonis
memiliki irama dan
kesatuan

c. Penempatan dan
ukuran tata letak
(judul, penyusun,
logo, ilustrasi, dll)
proporsional dan
seimbang dengan tata
letak isi

d. Memperhatikan
tampilan warna
secara keseluruhan
yang dapat
memberikan nuansa
tertentu sesuai
materi isi buku

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas




103

Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas

2b. Tipografi
sampul

a. Judul buku dapat
memberikan
informasi secara
komunikatif tentang
materi  isi  buku
berdasarkan bidang
studi tertentu

b. Warna judul buku
ditampilkan lebih
menonjol  daripada

warna latar
belakangnya

c. Tidak terlalu banyak
menggunakan
kombinasi jenis huruf
yang dapat
mengganggu

tampilan unsur kata
d. Tidak menggunakan
huruf hias/dekorasi

yang dapat
mengurangi tingkat
keterbacaan dan

kejelasan informasi
yang disampaikan

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas
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Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di

atas

2c. llustrasi
sampul

a.

C.

d.

[lustrasi dapat
menggambarkan
isi/materi ajar

Secara visual dapat
diungkapkan melalui
ilustrasi yang
ditampilkan
berdasarkan materi
ajarnya

Pemilihan desain
warna yang sesuai
Pemilihan ilustrasi
sampul yang menarik

Jika

yang disebutkan di atas

memenuhi tiga poin

Jika

yang disebutkan di atas

memenuhi dua poin

Jika

yang disebutkan di atas

memenuhi satu poin

Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di

atas
Desain Isi Buku a. Buku memiliki tata
3a. Tataletak letak (layout) yang
isi menarik
b. Penempatan unsur
tata letak (judul, sub
judul, teks, gambar,
dan video)
proporsional
c. Tata letak

memudahkan
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pembaca dalam
memahami materi
d. Angka halaman urut
dan penempatannya
sesuai dengan pola
tata letak
4 | Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas
2 Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas
1 Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas

3b. Tipografi Isi 5 a. Spasi antar baris
susunan teks normal

b. Spasi antar huruf
normal (tidak terlalu
rapat atau longgar)

c. Jenis huruf yang
digunakan jelas dan
mudah dibaca

d. Ukuran huruf sesuai
dengan
peruntukannya dan
proporsional

4 | Jika memenuhi tiga poin

yang disebutkan di atas

3 Jika memenuhi dua poin

yang disebutkan di atas

2 Jika memenuhi satu poin

yang disebutkan di atas
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Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas

Gambar dan
[lustrasi

a. Gambar dan Ilustrasi
yang ditampilkan
sesuai dengan materi

b. Gambar dan ilustrasi
yang ditampilkan
jelas dan berwarna

c. Penempatan gambar
dan ilustrasi tidak
mengganggu tata
letak isi

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas

Kualitas
Tampilan

a. Desain keseluruhan
Buku menarik

b. Elemen warna,
ilustrasi, dan
tipografi ditampilkan
secara harmonis

c. Tampilan dan
penyajian pada Buku
sederhana

d. Kejelasan tulisan,

gambar, dan ilustrasi

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas
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Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas
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Lampiran 2: Instrumen Ahli Media

Instrumen Validasi Ahli Media Buku Petunjuk Praktikum
dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Berbasis Etnosains pada Materi Laju Reaksi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

Judul : Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum
dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Berbasis Etnosains pada Materi Laju Reaksi

Peneliti : Octavina Indriyanti (1908076022)
Pembimbing : 1. Mufidah, M.Pd,

2. Dr. Atik Rahmawati, S.Pd., M.Si.

A. Identitas Validator
Ahli Media LT
Jabatan S
“Instansi/Lembaga T

B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap Buku Petunjuk praktikum
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda
ceklist (v)) pada kolom yang paling sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).
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3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,

maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom
saran/komentar

Terima kasih saya ucapkan atas Kketersediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian
ini.

Skor
No. Aspek dan Kriteria Penilaian
1/23[4]5
KELAYAKAN KEGRAFIKAN
1. | Penyajian Buku  Petunjuk
Praktikum

2. | Desain sampul (cover) Buku

2a. Tata letak sampul buku

2b. Tipografi sampul buku

2c. llustrasi sampul buku
3. | Desain isi Buku

3a. Tata letak isi buku

3b. Tipografi isi buku
4, Gambar, dan [lustrasi
5. | Kualitas Tampilan Buku
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

D. Kesimpulan
Buku Petunjuk ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang,............... 2022
Validator
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Lampiran 3: Pedoman Penilaian Ahli Materi

Pedoman Penilaian Validasi Ahli Materi Buku Petunjuk
Praktikum dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning Berbasis Etnosains pada Materi Laju Reaksi.

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI

No. | Aspek Penilaian | Skor | Indikator Penilaian
KELAYAKAN ISI
1. | Kesesuaian 5 a. Pembelajaran sesuai
dengan dengan KD yang harus
Kompetensi dicapai oleh peserta
Dasar (KD) dan didik
indikator b. Materi yang disajikan
sesuai dengan KD
c. Uraian kegiatan
pembelajaran
mendukung

pencapaian KD
d. Petunjuk praktikum
yang disajikan sesuai
dengan indikator yang
akan dicapai
4 | Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas
2 Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas
1 Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas
2. 5 a. Penyajian konsep
materi jelas, lengkap
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Keakuratan dan

dan sesuai dengan

Kemutakhiran keilmuan  dibidang
Materi kimia.

b. Notasi, simbol, dan
rumus Kimia disajikan
dengan benar
menurut  kelaziman
dalam bidang kimia
dan bersifat faktual

c. Fenomena yang
disajikan sesuai
dengan kehidupan
sehari-hari

d. Soal-soal latihan
sesuai dengan konsep
dan  efektif  bagi
peserta didik

e. Gambar dan ilustrasi
sesuai dengan materi
yang disajikan

Jika memenuhi empat poin

yang disebutkan di atas

Jika memenuhi tiga poin

yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin

yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin

atau tidak memenuhi

semua poin yang

disebutkan di atas
Kesesuaian a. Sesuai dengan jenjang
dengan sekolah menengah

atas
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kebutuhan b. Menambah wawasan
peserta didik pengetahuan peserta
didik
c. Mempermudah
peserta didik dalam
memahami materi laju
reaksi
d. Sesuai dengan suasana
lingkungan belajar
peserta didik
4 | Jika memenuhi empat poin
yang disebutkan di atas
3 Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas
2 | Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas
1 Jika memenuhi satu semua
poin yang disebutkan di
atas
KELAYAKAN PENYAJIAN
Teknik Penyajian 5 a. Penyajian Buku
petunjuk praktikum
disusun secara
sistematis dan
sederhana
b. Format isi  buku
petunjuk  praktikum
disusun secara runtut
dan saling berkaitan
c. Jenis dan ukuran
huruf yang digunakan
jelas  dan  mudah
dibaca
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d. Tata letak naskah,
gambar, dan ilustrasi
memudahkan
pengguna untuk
memahami materi

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas

Penyajian
Pembelajaran

a. Penyajian buku
petunjuk praktikum
sesuai dengan konsep
pembelajaran CTL
(Contextual Teaching
and Learning)

b. Penyajian buku
petunjuk  praktikum
terdapat muatan

etnosains yang sesuai

c. Merangsang
keterlibatan dan
partisipasi peserta
didik untuk belajar
mandiri
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d. Penyajian materi
dapat menciptakan
daya tarik peserta
didik

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas

Pendukung
Penyajian

a. Terdapat Kompetensi
Dsara dan indikator
pembelajaran  yang
jelas

b. Terdapat informasi
tentang pembelajaran
model CTL

c. Terdapat informasi

tentang integrasi
etnosains dalam
pembelajaran kimia

d. Terdapat daftar
pustaka sebagai

sumber informasi

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas
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Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas

KELAYAKAN

BAHASA

Kejelasan dan 5

Keterbacaan

a. Bahasa yang
digunakan jelas dan
mudah di fahami oleh
peserta didik
Penulisan struktur
kata/kalimat sesuai
dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Kalimat yang
digunakan sederhana
dan komunikatf
Kalimat
perintah/petunjuk
jelas

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas

TAHAPAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND

LEARNING)
Penyajian 5 a. Penyajian
masalah sebagai permasalahan  yang
basis ada di kehidupan
pembelajaran sehari-hari
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b. Permasalahan yang
disajikan sesuai
dengan materi laju
reaksi

c. Masalah yang
disajikan menarik

d. Wacana
permasalahan
disajikan dengan jelas
dan mudah dipahami

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas

Pelaksanaan
kegiatan
pembelajaran
CTL pada buku
petunjuk
praktikum

a. Buku petunjuk
praktikum
menyajikan
pembelajaran
mencakup beberapa
komponen CTL
(konstruktivisme,
bertanya,

menemukan (inkuiri),
komunitas belajar,
refleksi, dan penilaian
otentik)

b. Mengarah pada
ketercapaian
pembelajaran
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c. Mendorong peserta
didik untuk
memahami hubungan
antara pengetahuan
yang dimiliki dengan
penerapannya dalam

kehidupan sehari-
hari.

d. Terdapat kegiatan
praktikum dan
evaluasi yang

membantu  peserta
didik menguatkan
pemahaman

4 | Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas
3 Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas
2 Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas
1 Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas
MUATAN ETNOSAINS
14. | Ketepatan 5 a. Muatan Etnosains

muatan etnosains
terhadap materi
Laju reaksi

yang disajikan sesuai
dengan materi Laju
reaksi.

b. Wacana disajikan
dengan bahasa dan
kalimat yang mudah
dipahami

c. Muatan nilai
Etnosains menambah
wawasan
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pengetahuan peserta
didik

d. Membantu peserta
didik untuk
mengembangkan
gagasan/ide peserta
didik

Jika memenuhi tiga poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi dua poin
yang disebutkan di atas

Jika memenuhi satu poin
yang disebutkan di atas

Tidak memenuhi semua
poin yang disebutkan di
atas
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Lampiran 4: Instrumen Validasi Ahli Materi

Instrumen Validasi Ahli Materi Buku Petunjuk Praktikum
dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Berbasis Etnosains pada Materi Laju Reaksi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

Judul : Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum
dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Berbasis Etnosains pada Materi Laju Reaksi

Peneliti : Octavina Indriyanti (1908076022)
Pembimbing : 1. Mufidah, M.Pd,

2. Dr. Atik Rahmawati, S.Pd., M.Si.

A. Identitas Validator
Ahli Materi dan Media : .....ccoooeeiiiveien e,
Jabatan S
Instansi/Lembaga LRSS

B. Petunjuk Penilaian

5. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap Buku Petunjuk praktikum
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

6. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda
ceklist (v)) pada kolom yang paling sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).

7. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom
saran/komentar



8. Terima Kkasih
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saya ucapkan atas Kketersediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian

ini.

Skor
No. Aspek dan Kriteria Penilaian
1/2[3]4]5
KELAYAKAN ISI

1. | Kesesuaian dengan Kompetensi

Dasar (KD) dan indokator
2. | Keakuratan dan kemutakhiran

materi
3. | Kesesuaian dengan kebutuhan

peserta didik

KELAYAKAN PENYAJIAN
4. | Teknik penyajian
5. | Penyajian pembelajaran
6. | Pendukung penyajian
KELAYAKAN BAHASA

7. | Kejelasan dan Keterbacaan

TAHAPAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND

LEARNING)
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Penyajian masalah sebagai

basis pembelajaran

Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran CTL pada buku
petunjuk praktikum

MUATAN INTEGRASI ETNOSAINS

10.

Ketepatan tema wacana

Integrasi Etnosains dengan

materi laju reaksi

Komentar dan Saran Perbaikan

Kesimpulan

Buku Petunjuk ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas
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Semarang,.............. 2022
Validator



Lampiran 5: Analisis Hasil Validasi

A. Analisis Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi
Adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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Validator
No. Aspek dan Kriteria
1[2[3]4
KELAYAKAN ISI
1. | Kesesuaian dengan Kompetensi| 5 | 5 | 5 | 5
Dasar (KD) dan indokator
2. | Keakuratan dan kemutakhiran 4 | 4| 4 | 4
materi
3. | Kesesuaian dengan kebutuhan 4 | 4|5 | 4
peserta didik
KELAYAKAN PENYAJIAN
4. | Teknik penyajian 4 | 4|15 | 4
5. | Penyajian pembelajaran 4 14|15 3
6. | Pendukung penyajian 4 | 5 5 4
KELAYAKAN BAHASA
7. | Kejelasan dan Keterbacaan | 4 | 4 | 5 | 4
TAHAPAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING)
8. | Penyajian masalah sebagaibasis | 4 | 4 | 4 5
pembelajaran
9. | Pelaksanaan kegiatan | 4 | 3 5 5
pembelajaran CTL pada buku
petunjuk praktikum
MUATAN INTEGRASI ETNOSAINS
10. | Ketepatan tema wacana 4 | 4 4 5
Integrasi Etnosains dengan
materi laju reaksi
Jumlah 41 | 41 | 47 | 43
Rata-rata 4114114743
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Jumlah Validator

No | Aspek Kriteria Indikator | Indikator | 1 |2 |3 |4
1 | Kelayakan Isi 3 13 (13|14 | 13
2 | Kelayakan Penyajian 3 12 |13 ]|15| 11
3 | Kelayakan Bahasa 1 4| 4] 5] 4
4 | Tahapan CTL 2 8| 7| 9|10
5 | Muatan Etnosains 1 4| 4| 4| 5

JUMLAH 10 41 | 41|47 | 43




Analisis Skala Aiken’s (V) Penilaian Ahli Materi
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Validator S1 S2 |S3 | S4 | ¥S | N(c-1) \% Kelayakan
1 2|3

Kesesuaian KD 5 5|5 4 4 4 4 16 16 1 Sangat

dan Indikator Layak

Keakuratan 4 | 4 3 3 3 3 12 16 0,75 Cukup

materi Layak

Kesesuaian 4 5 3 3 4 3 13 16 0,81 Sangat

dengan Layak

kebutuhan

Teknik Penyajian 4|5 3 3 4 3 13 16 0,81 Sangat
Layak




127

Penyajian 14 16 0,88 Sangat
Pembelajaran Layak
Pendukung 14 16 0,88 Sangat
penyajian Layak
Kejelasan dan 13 16 0,81 Sangat
keterbacaan Layak
Penyajian 13 16 0,81 Sangat
masalah Layak
Pelaksanaan 13 16 0,81 Sangat
kegiatan Layak
pembelajaran

CTL

Ketepatan tema 13 16 0,81 Sangat
wacana integrasi Layak

etnosains
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Analisis Tiap Aspek
Jumlah Validator
No | Aspek Kriteria Indikator | Indikator | 1 |2 |3 |4
1 | Kelayakan Isi 3 13 13|14 | 13
2 | Kelayakan Penyajian 3 12 11315 11
3 | Kelayakan Bahasa 1 4] 4] 5| 4
4 | Tahapan CTL 2 8| 7|1 910
5 | Muatan Etnosains 1 4| 4| 4| 5
JUMLAH 10 41| 41 | 47 | 43
Rata-rata Tiap Aspek
Rata-rata V Kategori
Aspek Penilaian tiap Aspek
0,85 Sangat
Kelayakan Isi Layak
0,86 Sangat
Kelayakan Penyajian Layak Layak
0,81 Sangat
Kelayakan Bahasa Layak
0,81 Sangat
Tahapan CTL Layak
0,81 Sangat
Muatan Etnosains Layak
0,83 Sangat
Y V Keseluruhan Layak




129

B. Analisis Ahli Media
Adapun data yang diperoleh sebagai berikut:

Validator
No. Aspek dan Kriteria
1] 2]3] 4
KELAYAKAN KEGRAFIKAN
1. | Penyajian Buku Petunjuk | 4 4 5 5
Praktikum
2. | Desain sampul (cover) Buku
2a. Tata letak sampul buku 4 4 4 4
2b. Tipografi sampul buku 4 3 5 5
2c. llustrasi sampul buku 4 3 5 4
3. Desain isi Buku
3a. Tata letakisi buku 4 | 4 5 4
3b. Tipografi isi buku 4 4 5 4
4. | Gambar, dan Ilustrasi 4 | 4 5 5
5. | Kualitas Tampilan Buku 5 4 5 4
33 | 30 35

Ne)

Jumlah

Rata-rata

L
Jury
_W
©
-lw
O
>
NS
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Validator S1 | S2 | S3 | S4 | ¥S | N(c- \% Kelayakan
112134 1)
Penyajian 414|5]|5 3 3 4 4 14 16 0,88 Sangat Layak

Buku

Tata letak 4 4 14| 4 3 3 3 3 12 16 0,75 Cukup Layak
sampul

Tipografi 4 | 3|55 3 2 4 3 12 16 0,75 Cukup Layak
sampul
[lustrasi 4 |35 4 3 2 4 3 12 16 0,75 Cukup Layak
sampul

Tataletakisi |4 | 4 | 5 | 4 3 3 4 3 13 16 0,81 Sangat Layak

Tipografiisi |4 | 4 | 5| 4 3 3 4 3 13 16 0,81 Sangat Layak

Gambardan |4 | 4 | 5| 4 3 3 4 3 13 16 0,81 Sangat Layak
ilustrasi

Kualitas 4 | 4|4 |5 3 3 3 4 13 16 0,81 Sangat Layak
tampilan
buku




131

Analisis Tiap Aspek
Jumlah Validator
No | Aspek Kriteria Indikator | Indikator | 1 |2 |3 |4
1 | Penyajian Buku 1 4 14 |5]|5
2 | Desain Sampul 3 12 [ 10 | 14 | 13
3 | Desain Isi Buku 2 8 8|10] 8
4 | Gambar dan Ilustrasi 1 414]5]|5
5 | Kualitas Tampilan 1 414 |5 ]| 4
JUMLAH 8 33303935
Rata-rata V tiap Aspek
Rata-rata
V tiap
No | Aspek Kriteria Indikator Aspek Kategori
1 | Penyajian Buku 0,88 Sangat Layak
2 | Desain Sampul 0,75 Cukup Layak
3 | Desain Isi Buku 0,81 Sangat Layak
4 | Gambar dan Ilustrasi 0,81 Sangat Layak
5 | Kualitas Tampilan 0,81 Sangat Layak
Rata-rata V keseluruhan 0,81 Sangat Layak
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Lampiran 6: Instrumen Angket Penilaian Guru

Instrumen Angket Penilaian Guru terhadap Buku
Petunjuk Praktikum dengan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning Berbasis Etnosains pada Materi
Laju Reaksi

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Petunjuk
Praktikum dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning Berbasis Etnosains pada Materi Laju Reaksi.

1. Nama Responden
2. NIP
3. Asal Instansi

A. Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda checklist () pada kolom nilai yang
bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian
yang ada.

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

5 :Sangat Baik

4 :Baik
3 :Cukup
2 :Kurang

1 :Sangat Kurang

3. Mohon Bapak/Ibu untuk memberi masukan atau
catatan pada tempat yang tersedia.



4. Terimakasih kepada

Bapak/Ibu yang
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telah

bersedia menilai pengembangan buku petunjuk
praktikum pembelajaran ini.

B. Kolom Penilaian

No

Aspek

Indikator

Nilai

Relevansi
Materi

Kejelasan
topik

Materi Isi

Kedalaman
materi

Kelengkapan
materi

Materi sesuai
dengan

konsep kimia
yang berlaku

Konsep
Media

Gambar pada
media

Penataan
media

Media
memiliki
tampilan
(warna,
gambar, dan
teks) yang
menarik

Media mampu
menambah
pemahaman
siswa
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Media tidak
membosankan
Media sesuai
dengan
tahapan
berpikir siswa
3 Penyajian | Tampilan
media
Penyajian
materi pada
media
Kemudahan
penggunaan
Komentar dan Saran Perbaikan

. Kesimpulan

Buku Petunjuk ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas
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Lampiran 7: Lembar Angket Respon Peserta Didik

Lembar Angket Respon Peserta Didik terhadap Buku
Petunjuk Praktikum dengan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning Berbasis Etnosains pada Materi
Laju Reaksi

Identitas Responden
Nama

Kelas

A. Petunjuk Umum

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah
membaca dan menggunakan buku petunjuk praktikum
dengan pendekatan contextual teaching and learning
berbasis etnosains pada materi laju reaksi.

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang
sudah disediakan.

3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini
sebelum anda memilih jawaban.

4. Jika ada yang tidak anda mengerti, bertanyalah pada
guru atau peneliti.

B. Petunjuk Penilaian

e Isilah dengan tanda checklist (v) pada pilihan yang
telah disediakan sesuai dengan jawaban anda.
e Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

5 : Sangat Baik
4 : Baik
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3 : Cukup
2 : Kurang
1 : Sangat Kurang

e Atas kesediaan anda untuk mengisi angket ini, saya
ucapkan terima kasih
C. Kolom Pengisian

Indikator Pertanyaan Nilai
Penilaian 112|3(4|5
A. Ketertarik 1. Tampilan
an buku
petunjuk
praktikum

ini menarik

2. Dengan
menggunaka
n buku
petunjuk
praktikum
ini dapat
membuat
kegiatan
praktikum
tidak
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membosanka
n.

Buku
petunjuk
praktikum
ini
mendukung
saya untuk
menguasai
materi laju
reaksi.
Dengan
adanya
ilustrasi
dapat
memudahka
n
pemahaman
tentang
materi dan
kegiatan

praktikum.
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B. Materi

5. Materi yang

disajikan
dalam buku
petunjuk
praktikum
ini  mudah
saya pahami.
Penyajian
materi dalam
buku
petunjuk
praktikum
ini
mendorong
saya untuk
berdiskusi
dengan

temna lain.

C. Bahasa

Bacaan dan
tulisan yang
terdapat

dalam buku

petunjuk
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jelas dan
mudah saya
pahami.
Bahasa yang
digunakan
dalam buku
petunjuk
praktikum
ini
sederhana

dan mudah

dimengerti.
Muatan Buku
kontekstua petunjuk
| dan basis praktikum
etnosains ini membuat
dalam saya belajar
buku 2 hal
petunjuk sekaligus,
praktikum belajar ilmu

Kimia dan
etnosains

(sains
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10.

masyarakat),
serta
menambah
pengetahuan
saya tentang
ilmu kimia
dalam
kehidupan
sehari-hari.
Dengan
menggunaka
n buku
petunjuk
praktikum
ini, saya
menjadi
lebih
memahami
konsep kimia
di kehidupan

nyata.

E.

Kritik dan Saran
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Lampiran 8: Analisis Respon Peserta Didik

Analisis Hasil Respon Peserta Didik terhadap Buku
Petunjuk Praktikum dengan Contextual Teaching and

Learning Berabsis Etnosains pada Materi Laju Reaksi

Aspek Jumlah Skor Rata-rata
Skor
Ketertarikan peserta didik 551 18,4
Materi 270 9
Bahasa 275 9,2
Muatan Contextual Teaching | 274 9,1
and Learning Berbasis
Etnosains
Jumlah 1370 45,7

A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan

1. Jumlah Komponen : 10

2. Skor Tertinggi :10x5=50

3. Skor Terendah :10x1=10

4. Xi :30

5. Sbi 16,7

6. X : 45,7

No Rentan Skor Kategori

1. X>42 Sangat Baik
2. 34<X<42 Baik
3. 26<X<34 Cukup
4. 18<X <26 Kurang
5. X<18 Sangat Kurang

Kategori Kualitas Sangat Baik

B. Perhitungan skor Penilaian tiap Komponen
1) Indikator Ketertarikan Peserta Didik

1. Jumlah Indikator

14
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2. Skor Tertinggi : 20
3. Skor Terendah : 10
4. Xi 112
5. Sbi : 2,7
6. X : 18,6
No Rentan Skor Kategori
1 X>16,8 Sangat Baik
2 13,6 <X<16,8 Baik
3 10,4 <X<13,6 Cukup
4 7,2<X<104 Kurang
5 X<72 Sangat Kurang
Kataegori Kualitas Sangat Baik
2) Indikator Respon terhadap Materi
1. Jumlah Indikator 12
2. Skor Tertinggi : 10
3. Skor terendah 12
4. Xi : 6
5. Sbi 11,4
6. X :9
No Rentan Skor Kategori
1. X>84 Sangat Baik
2. 68<X<84 Baik
3. 52<X<6,8 Cukup
4, 3,4<X<5,2 Kurang
5. X<34 Sangat Kurang
Kategori Kualitas Sangat Baik
3) Indikator Respon terhadap Bahasa
1. Jumlah Indikator 12
2. Skor Tertinggi : 10
3. Skor Terendah 2
4, Xi : 6
5. Sbi 11,4
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6. X :9,2
No Rentan Skor Kategori
1. X>84 Sangat Baik
2. 68<X<84 Baik
3. 52<X<6,8 Cukup
4. 3,4<X<5,2 Kurang
5. X<34 Sangat Kurang
Kategori Kualitas Sangat Baik
4) Indikator Respon terhadap muatan Contextual
Teaching and Learning Berbasis Etnosains
1. Jumlah Indikator 12
2. Skor Tertinggi : 10
3. Skor Terendah 12
4. Xi : 6
5. Sbi 11,4
6. X :9,1
No Rentan Skor Kategori
1. X>84 Sangat Baik
2. 68<X<84 Baik
3. 52<X<6,8 Cukup
4, 3,4<X<5,2 Kurang
5. X<34 Sangat Kurang

C. Persentase Keseluruhan

Kategori Kualitas Sangat Baik

Persentase Keseluruhan dari Respon Peserta Didik
adalah sebesar 91,4%.



145

Lampiran 9: Analisis Penilaian Guru

Analisis Penilaian Guru terhadap Buku Petunjuk
Praktikum dengan Pendekatan Contextual Teaching and

Learning Berbasis Etnosains

Aspek Jumlah Skor Rata-rata
Skor
Relevansi Materi 22 22
Konsep Media 27 27
Penyajian 14 14
Jumlah 63 63
Perhitungan Skor
1. Jumlah Komponen : 14
2. Skor Tertinggi :14x5=70
3. Skor Terendah :14x1=14
4. Xi 142
5. Shi 19,4
6. X 163
No Rentan Skor Kategori
1. X > 58,8 Sangat Baik
2. 47,6 <X <588 Baik
3. 36,4<X<47,6 Cukup
4. 25,2<X<36,4 Kurang
5 X <252 Sangat Kurang

Kategori Kualitas Sangat Baik




Lampiran 10: Lembar Validasi Ahli Materi dan Media

> il

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA TERHADAP BUKU PETUNJUK
PRAKTIKUM DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI LAJU REAKSI

Judul : Pengembangan Buku Petunjuk Praktil dengan P
Contextual Teaching and Learning Berbasis Etnosains pada Materi Laju
Reaksi

Peneliti : Octavina Indriyanti (1908076022)

Pembimbing : 1. Mufidah, M.Pd,
2. Dr. Atik Rahmawati, S.Pd., M.Si.

A. ldentitas Validator
Ahli Materi dan Media :
Jabatan

TR RAHMAN (A M. Pd
Dosen PENDIONCAN ICiM/A
WIN, A Lisoneo  SEMATANG

Instansi/Lembaga
B. Petunjuk Penilaian
1.. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Buku
Petunjuk praktikum berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan
2. Penilaian ini di dengan berikan tanda ceklist () pada kolom yang

paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik
dapat dituliskan pada kolom saran/komentar

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

instrumen penilaian ini,

' Skor Penilaian
No. Aspek dan Kriteria
1[(2[(3[4]|5
KELAYAKAN ISI
1. [K dengan Komp i Dasar (KD) dan
v

indgkator

Keakuratan dan kemutakhiran materi v
3. | Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik [

KELAYAKAN PENYAJIAN
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E Teknik penyajian 7
5. | Penyajian pembelajaran v
6. | Pendukung penyajian o

KELAYAKAN BAHASA
7. | Kejelasan dan Keterbacaan | I | | v
TAHAPAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING)
8. | Penyajian masalah sebagai basis pembelajaran
9. | Pelak kegi pembelajaran CTL pada buku /
petunjuk praktikum
MUATAN INTEGRASI ETNOSAINS

10. | Ketepatan tema wacana Integrasi Etnosains dengan o

materi laju reaksi

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Seal feboacas eValacs pembeloy arai, clan  Informas.’
v
_Im/, e cane —fong  diang leat,
g g

D. Kesimpulan

147



Buku Petunjuk ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi

@ Layak digunakan dengan revisl sesual saran
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas

semarang, ..
Validator,

rm/@'ﬂm, M.pel

NIP. 1993 @116 201903 201}
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Skor Penilaian

No. Aspek dan Kriteria
1[2[3][4]5

KELAYAKAN KEGRAFIKAN

1. | Penyajian Buku Petunjuk Praktikum ”ﬁ*l“] ] l ‘./

2. | Desain sampul (cover) Buku

2a. Tataletak sampul buku v

2b. Tipografi sampul buku
2¢. llustrasi sampul buku
3. | Desain isi Buku

3a. Tata letak isi buku

3b. Tipografi isi buku

4. | Gambar, dan llustrasi

S. | Kualitas Tampilan Buku

1

<< <]«

C. Komentar dan Saran Perbaikan




D. Kesimpulan
1. Layak digunkan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan di atas.
Semarang, Z1..M¢...2020

Validator,

e MANLA
NIP. (9930116 201303 20(F
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA TERHADAP BUKU PETUNJUK
PRAKTIKUM DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI LAJU REAKSI

Judul : Pengembangan  Buku Petunjuk Praktikum dengan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning Berbasis Etnosains pada Materi Laju
Reaksi

Peneliti : Octavina Indriyanti (1908076022)

Pembimbing : 1. Mufidah, M.Pd,
2. Dr. Atik Rahmawati, S.Pd., M.SL.

A. Identitas Validator
Ali Materi dan Media : MANEAR, . SETI0waTL, M4,

Jabatan

Instansi/Lembaga
B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Buku
Petunjuk praktikum berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (/) pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (ped lai ).

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik
dapat dituliskan pada kolom saran/komentar

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

instrumen penilaian ini.

Skor Penil

No. Aspek dan Kriteria enilalan
112]3

KELAYAKAN IS1
1. | K dengan p i Dasar (KD) dan
indokator v
2. | Keakuratan dan kemutakhiran materi

"~ KELAYAKAN PENYAJIAN 1

v
3. | Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik v p
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4. | Teknik penyajian

L4

Penyajian pembelajaran

6. | Pendukung penyajian

B

KELAYAKAN BAHASA

TAHAPAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING)

7. l Kejelasan dan Keterbacaan

8 |P ) lah sebagai basis pembel v
9. | Pelak K pembel CTL pada buku
petunjuk praktikum v
MUATAN INTEGRASI ETNOSAINS
10. p tema wacana Integrasi dengan ‘/'
materi laju reaksi ]

C. Komentar dan Saran Perbaikan

\. ¥eterangan rumuc  kurang  lengkop

2. Secuaiken  peckanuaan gredicrl dan  Tluetran  gamben

3. Konken saing Masyara kkat

4. Xonsep Aood  Aumicuken

5. Monamoohkan  Kesimpulan  di akhin  sub  maters

D. Kesimpulan

152
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Buku Petunjuk ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang, 1. No¥erker. 2022,
Validator,

M%M,M.Pd.
NIP. 9330935 301903202
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Skor Penilai
No. Aspek dan Kriteria i
1[z[3[4[5 \

KELAYAKAN KEGRAFIKAN
1. | Penyajian Buku Petunjuk Praktikum l | | l\/ l
2. | Desain sampul (cover) Buku
2a. Tata letak sampul buku 4
2b. Tipografi sampul buku J
2¢. Tlustrasi sampul buku v
3. | Desain isi Buku
3a. Tata letak isi buku i
3b. Tipografi isi buku :

4. | Gambar, dan llustrasi

5. | Kualitas Tampilan Buku

C. Komentar dan Saran Perbaikan

1. Perjelas gmﬁk
2. Penetpotan  loan
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D. Kesimpulan
1. Layak digunkan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan di atas.

Semarang,

oot A0 0N

Validator,

Sorf .

Seti anaki
NIP. 199309292019 03203\
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA TERHADAP BUKU PETUNJUK
PRAKTIKUM DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI LAJU REAKSI

Judul : Pengembangan  Buku  Petunjuk  Praktik dengan  Pendek
Contextual Teaching and Learning Berbasis Etnosains pada Materi Laju
Reaksi

Peneliti : Octavina Indriyanti (1908076022)

Pembimbing : 1. Mufidah, M.Pd,
2. Dr. Atik Rahmawati, S.Pd,, M.Si.

A. Identitas Validator
Ahli Materi dan Media :.JULA._MARDRIYA
. 00sE... PENRIRIKAT... BIMIA...

Jabatan ’
Instansi/Lembaga  :..UlTL..WAVISOTIGO . SEMARATCNG

B. Petunjuk Penilaian
1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk berikan penil Buku

Petunjuk praktikum berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v) pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (ped penilaian terlampir).

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik
dapat dinll[_skan pada kolom saran/komentar

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

instrumen penilaian ini.

lNo_ Aspek dan Kriteria Skor Penilaian
1(2|3|4]|5

KELAYAKAN IS1
1 |K jian dengan p i Dasar (KD) dan
indgkator "4
2. | Keakuratan dan kemutakhiran materi Vv |~
3. [ Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 7

KELAYAKAN PENYAJIAN




4. | Teknik penyajian |/

5. | Penyajian pembelajaran l/ /

Pendukung penyajian v
KELAYAKAN BAHASA

7. | Kejelasan dan Keterbacaan I | l ||/

TAHAPAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING)

8. | Penyajian masalah sebagai basis pembelajaran Vv
Pelak kegi belajaran CTL pada buku l/
petunjuk praktikum

MUATAN INTEGRASI ETNOSAINS

10. | Ketepatan tema wacana Integrasi Etnosains dengan ‘/

materi laju reaksi

C. Komentar dan Saran Perbaikan

5. Halxs  9am
G Hal3s fada b bﬁﬂm amﬁd’a% ?‘”U
7 Hal %, Mwm U™ Vanabel edro
""" A’pa]uﬂn nll¥air  pdelaby rest7 ohow pelacstz— .
*hany gelas | cula®?, abenys

D. Kesimpulan
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Buku Petunjuk ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas

NIP.)22¥1020209 320V
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Skor Penilaian
No. Aspek dan Kriteria 7 rz l :Ll 7 l z
KELAYAKAN KEGRAFIKAN

1. | Penyajian Buku Petunjuk Praktikum I I l | l\/
2. | Desain sampul (cover) Buku

2a. Tata letak sampul buku

2b. Tipografi sampul buku ‘/

2c. llustrasi sampul buku
3. | Desain isi Buku

3a. Tata letak isi buku

3b. Tipografi isi buku ‘/
4. | Gambar, dan Ilustrasi i

Kualitas Tampilan Buku 4

C. Komentar dan Saran Perbaikan
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D. Kesimpulan
1. Layak digunkan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi |
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan di atas.
Semarang, .2%..t\0V..2022.
Validator,

Juua/mAaroHIYA
NIP, 159220205 03 201y



LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA TERHADAP BUKU PETUNJUK
PRAKTIKUM DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI LAJU REAKSI

Judul : Pengembangan  Buku Petunjuk  Praktikum dengan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning Berbasis Etnosains pada Materi Laju
Reaksi

Peneliti : Octavina Indriyanti (1908076022)

Pembimbing : 1. Mufidah, M.Pd,
2. Dr. Atik Rahmawati, S.Pd., M.Si.

A. Identitas Validator
Ahli Materi dan Media : ...Q@!i.‘...ﬁ\a!t..N\Jgt.t‘.\m,..S.:.S»:M..M:[l.l..

Jabatan - DOER....K A
Instansi/Lembaga LML WAL RGO, SEMARATG..
B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Buku
Petunjuk praktikum berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v) pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik

dapat dituliskan pada kolom saran/komentar
4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

instrumen penilaian ini.

Skor Penilaian
No. Aspek dan Kriteria 1 l 2 | 3 [ 4 l 3
KELAYAKAN ISI
1. | K s ian dengan Komp i Dasar (KD) dan I
indekator
2. | Keakuratan dan kemutakhiran materi v
3. | Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik v
KELAYAKAN PENYAJIAN
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4. | Teknik penyajian »
S. | Penyajian pembelajaran o
6. | Pendukung penyajian J
KELAYAKAN BAHASA
7 IKejelasan dan Keterbacaan ] I I '\/ I
TAHAPAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING)
8. | Penyaiji: lah sebagai basis pembelajaran v
9. | Pelak kegi pembelaj CTL pada buku A
petunjuk praktikum
MUATAN INTEGRASI ETNOSAINS
10. [ Ketepatan tema wacana Integrasi Etnosains dengan A
materi laju reaksi
C. Komentar dan Saran Perbaikan
Wmathw Jrot.. oyt FRAL. Y. et Coglas.....
Y1) 3 VU 0 ¥ R 1 U N
. Yde... Couk S0, dovpan, KOSEMR. KON
....... . SRS . Scl@r e
~mm\m;\\hm9m€ﬁ\\’:mnm\v§«l

D. Kesimpulan
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Buku Petunjuk ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas

SeMArang, ....ussssssssss 2021
Validator,

%
Den Eht N%ghu

NIP.
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Skor Penilaian
\ No. \ Aspek dan Kriteria
KELAYAKAN KEGRAFIKAN
1. | Penyajian Buku Petunjuk Praktikum ﬁ | I v l
2. | Desain sampul (cover) Buku
2a. Tata letak sampul buku J
2b. Tipografi sampul buku v
2c¢. llustrasi sampul buku J
3. | Desain isi Buku
3a. Tata letak isi buku v
3b. Tipografi isi buku \V
4. | Gambar, dan llustrasi v
S. | Kualitas Tampilan Buku v

C dan Saran P

i g S
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D. Kesimpulan
1. Layak digunkan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan di atas.
Semarang, .H...Y.‘.-I’M....ZOZJ.
Validator,
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Lampiran 11: Lembar Penilaian Guru

3

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET VALIDASI

PETUNJUK PRAKTIKUM
OLEH GURU MATA PELAJARAN KIMIA
Judul Penelitian : Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum dengan Pendekatan

Contextual Teaching and Learning Berbasis Etnosains pada Materi
Laju Reaksi.

I, NamaResponden  : JUNI PuRWARTI &

2. NIP : 18690003199%0% 2002

3. Asal Instansi A eV oAL

A. Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda checklist (V) pada kolom nilai yang bapak/ibu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:
5 :Sangat Baik
4 :Baik
3 :Cukup
2 :Kurang
1 : Sangat Kurang
3. Mohon Bapak/Ibu untuk memberi masukan atau catatan pada tempat yang tersedia.
4. Tﬂim_a!‘(asih'kﬁpada Bapak/Ibu yang telah bersedia menilai pengembangan buku
belaj; ini.

B. Koiom Penilaian

No Aspek Indikator Nilai

1. | Relevansi Materi Kejelasan topik v
Materi Isi
Kedalaman materi

| Kelengkapan materi

Materi sesuai dengan

N

konsep kimia yang v
berlaku

2. | Konsep Media Gambar pada media v
Penataan media v

| Media memiliki
tampilan (warna,
gambar, dan teks) v
yang menarik
Media mampu
menambah v
pemahaman siswa
Media tidak v
membosankan
Media sesuai dengan &
tahapan berpikir
siswa




3 | Penyajian Tampilan media vl v
Penyajian materi
pada media v
Kemudahan v
nggunaan
C. Komentar dan Saran Perbaikan
T T VA s A VA I
: ﬁ__ _ie._.f‘mg‘rfnjm
¢ &WM TR ST -
D. Kesimpulan
Buku Petunjuk ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
. Tidak layak digunakan

Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas

Kendal, November 2022
Guru Pengampu

2&“&
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Lampiran 12: Surat Penunjukan Validator

U

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“ d Alamat: JI. Prof, Dr, Hamka Km.1 Semarang Telp. 02476433366
| — E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web:Http:/fst.walisongo.ac.id
Nomor : B. 7335 /Un.10.8/K/SP.01.06/10/2022 31 Oktober 2022
Lampiran : -
Hal :F Validasi Penelitian
Yth.

1. Sri Rahmania, M.Pd Validator ahli media (Dosen Pend. Kimia FST UIN Walisongo)

2. Julia Mardhiya, M.Pd, Validator ahli media (Dosen Pend. Biologi FST UIN Walisongo)
3. Deni Ebit Nugroho, M.Pd Validator ahli materi (Dosen Pend. Kimia FST UIN Walisongo)
4. Hanifah Setiowati, M.Pd Validator ahli materi (Dosen Pend. Kimia FST UIN Walisongo)
ditempat.

Assalamu'alaikum. wr. wb.,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/lbu/Saudara berkenan menjadi validator untuk

penelitian skripsi:
Nama : Octavina Indriyanti
NIM : 1908076022

Program Studi : Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul Skripsi  : Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning Berbasis Etnosains pada Materi Laju Reaksi.

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum. wr. wb.

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
2. Kaprodi F ikan Kimia FST UIN




Lampiran 13: Surat Izin Riset dari Fakultas

f“".
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Y;If? UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
L FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: wallsol id. Web : Http://fst.wall: .ac.ld

Nomor : B.7335/Un.10.8/K/SP.01.08/10/2022 Semarang, 31 Oktober 2022

Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN Kendal

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi Prodi Pendidikan Kimia pada
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan

saudara :
Nama : Octavina Indriyanti
NIM : 1908076022

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Kimia.

Judul Skripsi : Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum dengan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning Berbasis Etnosains pada Materi

Laju Reaksi.

Dosen Pembimbing : 1. Mufidah, M.Pd
2. Dr. Atik Rahmawati, M.Si

Untuk melaksanakan riset di sekolah Bapak/Ibu pimpin yang akan dilaksanakan tanggal 7

Nopember 2022 maka kami mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

busan Yth.
I?rgekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagal laporan )

2. Arsip
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Lampiran 14: Surat izin Riset dari Baperlitbang

V/@

JI. Soek,
' Eal; amoHatta No. 193 Kendal (51313) telp/fax, (0294) 381225
Q0.ld website: datkab.

BADAN PEREN”CEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
ANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

S
::AT.“KDM!NDASI PENELITIAN
mor :070 / 2137R / Litbang / 2022

| Dasar ::;:'I::::.“"‘“ Kendal Nomor 10 Tahun 2006 tanggal 20 Marat 2008 tantang Pelaysnsn fRevomendast
Il Membaca : Surat Tanda Terima gorl Kepala Badon Kesatuan Bangsa o0
Politik Kabupaten Kendal Nomor : 070 /2082 / X1 /2022, tanggal 1 November 2022, atas nama OCTAVINA
INDRIYANTI .
Yang bertanda tangan dl bawah Inl Kepala Badan P y lan dan Pengs pat Kendal bertindak
atas nama Bupati Kendal yatakan tidak atas p penelitian di Wilayah Kabupaten Kendal yang
dilaksanakan oleh:
1 Nama : OCTAVINA INDRIYANTI
2 Pekerjaan + Mahasiswa
sains dan Teknologl pendidikan Kimia UIN Walisongo Semarang
3 Alamat 1 Pasucen 08/01, Trangkil, Pati
4 Penanggung jawab + Dr. Atk Rahmawati, S.Pd, M.Si
5 Judul penelitian . PENGEMBANGAN BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI LAV REAKSI
6 Lokasi . Madrasah Allyah Negeri Kendal

Dengan ketentuan - Ketentuan sebagal berikut :

a. Pelaksanaan penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu Kestabilan Pemerintah.

b. Sebelum pelaksanaan penelitian langsung kepada masyarakat, maka harus terlebih dahulu melaporkan kepada
pimpinan Wilayah/ Desa/ Kelurahan setempat.

c. Setelah penelitian selesal agar memberitahukan dan menyampaikan haslinya kepada Bupati Kendal c.q. Kepala Badan
perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kendal selambat-lambatnya 15 hari kerfa.

! 1 Surat ijin penelitian ini berlaku dari tanggal 1 November 2022 sampai dengan 1 Februari 2023

Ditetapkan di Kendal
pada tanggal 1 November 2022
a.n. BUPATI KENDAL
Kepala Badan perencanaan, Penelitian dan Pengembangan
ul

itian dan Pengembangan

Tembusan : ~END 7
1 Bupatl Kendal (sebagal laporan);
2 Kepala Badan Perencanaan, penelitian dan Ppengembangan Kabupaten Kendal:

3 Saudara OCTAVINA INDRIYANTI;

4 pertinggal;
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Lampiran 15: Surat Izin Riset dari Kemenag

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KENDAL
Jalan Pemuda No. 104 A Kendal 51313
Telepon (0294) 381223, Faksimili (0294)381262
Waebsite: hitp://kendal kemenag go.id/

Nomor 1-03-0a/KK 11 24/4/PP.00.9/11/2022 Kendal, 3 November 2022
Lampiran -

Perihal 1jin Penelitian an. Octavina Indriyanti

Kepada Yth

Kepala MA Negeri Kendal

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Menindaklanjuti - Surat  Kepala  Baperlitbang ~ Kabupaten ~ Kendal ~ Nomor
070/2137R/Litbang/2022 Tanggal 01-11-2022, perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat,
bersama ini kami hadapkan petugas peneliti :

Nama : OCTAVINA INDRIYANTI
Pekerjaan : Mahasiswa UIN Walisongo S
Alamat . Pasucen RT/RW 08/01, Kec. Trangkil Kab. Pati

Penanggungjawab : Dr. Atik Rahmawati, S.Pd, M.Si

Judul Penelitian 3
“PENGEMBANGAN BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM DENGAN
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
BERBASIS ETNOSAINS PADA MATERI LAJU REAKSI™

Lokasi : MA Negeri Kendal

J1. Islamic Center Bugangin, Kendal
Ketentuan : Apabila penelitian telah selesai dilaksanakan agar segera p
kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kendal

Sehubungan dengan hal tersebut dimohon dengan hormat Saudara bisa memberikan
informasi, bimbingan serta bantuan seperlunya.

Demikian atas kerj ya kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

s VLPd.1
80515 199704 1 001

Tembusan :
Kepala Baperlitbang Kabupaten Kendal
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Lampiran 16: Surat Penunjukan Pembimbing

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Hig J1 Prof Dr Hamka (Kampus 111) Ngaliyan Semarang 50185
WD Telp/Fax (024) 76433366, Email fat@iwalisonqo ac 1, Web 15t walisongo ac 19
14 April 2022

Nomor : B-1856/Un 10 8/J.7/DA 04.01/04/2022
Lamp -
Penhal - Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth

1. Mufidah, M.Pd

2. Atik Rahmawati, M.Si
Di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb

Dengan hormat kami p hasil pt usulan judul p di
Program Studi Pendidikan K:mna Kami mohon berkenan Bapak/lbu untuk membimbing
Skripsi atas nama

Nama : Octavina Indriyanti

NIM 1308076022

Judul : PENGEMBANGAN BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI
LAJU REAKSI

Demikian Penunjukan pembimbing Skripsi ini kami sampaikan terima kasih dan untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya

Wassalamu alaikum Wr. Wb

n. Dekan,
a Program Studi Kimia

m
*3, % .mN.F

A F’\‘ahmawatl. S.Pd, M Si
'NIP. 197505162006042002

Tembusan Yth
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

2 Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
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Lampiran 17: Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik

No Indikator Pertanyaan

1 Metode Pembelajaran Metode belajar apakah
yang sering digunakan
oleh guru dalam
pembelajaran kimia?

2 Media Pembelajaran Bagaimana kelengkapan

media pembelajaran
yang kalian gunakan?
Media apa yang
biasanya digunakan
oleh guru dalam
pembelajaran kimia?
Metode Pembelajaran
apa yang kalian suka?
Apakah kalian tertarik

dengan kegiatan
praktikum.
Apakah kalian mudah
memahami materi
dengan metode
praktikum

Apakah kalian paham
tentang managemen dan
Teknik Laboratorium?

Apakah kalian pernah
melakukan teknik
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pengenalan alat dan
bahan di Laboratorium?

9. Apakah kalian paham
tentang bahaya dari
bahan yang ada di
Laboratorium?

10. Apakah kalian pernah
melakukan praktikum
dengan menggunakan
bahan sederhana yang
mudah ditemukan di
Lingkungan sekitar?

11. Apakah guru pernah
memberikan buku
petunjuk praktikum
khusus saat melakukan
kegiatan praktikum?
jika pernah, pada materi
apa? jika tidak pernabh,
saat melakukan
kegiatan praktikum,
dalam  bentuk apa
petunjuk praktikum
yang diberikan oleh
guru?
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Lampiran 18: Angket Kebutuhan Peserta Didik

Angket Kebutuhan Peserta Didik

Identitas Responden

Nama :

Kelas

1.

Metode apa yang sering digunakan guru pada

pembelajaran kimia?

a. Ceramah

b. Diskusi

c. Praktikum

d. Lainnya

Bagaimana kelengkapan media pembelejaran yang kalian

gunakan?

a. Sangat Lengkap (Buku Paket, LKS, Buku Petunjuk
Praktikum)

b. Lengkap (Buku Paket, LKS)

c. Kurang Lengkap (Buku Paket)

d. Tidak Lengkap (tidak ada buku paket dll)

Media apa yang biasa digunakan oleh guru dalam

pembelajaran kimia?

a. Media Cetak

b. Media Komputer

c. Media Audio

d. Media Sentuh

Metode Pembelajaran apa yang kalian suka?

a. Diskusi

b. Praktikum

c. Ceramah

d. Lainnya



10.

11.
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Apakah kalian tertarik dengan kegiatan praktikum?

a. Ya

b. Tidak

Apakah kalian mudah memahami materi dengan metode
praktikum?

a. Ya

b. Tidak

Apakah kalian paham tentang managemen dan Teknik
Laboratorium?

a. Ya

b. Tidak

Apakah kalian pernah melakukan Teknik pengenalan alat
dan bahan di Laboratorium?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah kalian paham tentang bahaya dari bahan yang ada
di Laboratorium?

a. Ya

b. Tidak

Apakah kalian pernah melakukan praktikum dengan
menggunakan bahan sederhana yang mudah ditemukan di
Lingkungan sekitar?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah guru pernah memberikan buku petunjuk
praktikum khusus saat melakukan kegiatan praktikum?
jika pernah, pada materi apa? jika tidak pernah, saat
melakukan kegiatan praktikum, dalam bentuk apa
petunjuk praktikum yang diberikan oleh guru?



Lampiran 19: Hasil Angket Kebutuhan Peserta Dididk
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ada buku paket dll)

No Kriteria Persentase
1 Metode belajar apakah yang
sering digunakan oleh guru
dalam pembelajaran kimia?
a. Ceramah 100%
b. Diskusi 0%
C. Praktikum 0%
d. Lainnya 0%
2 Bagaimana kelengkapan media
pembelejaran  yang  kalian
gunakan?
a. Sangat Lengkap (Buku 0%
Paket, LKS, Buku
Petunjuk Praktikum)
b. Lengkap (Buku Paket, 96,7%
LKS)
c. Kurang Lengkap (Buku 3,3%
Paket)
d. Tidak Lengkap (tidak 0%
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Media apa yang biasa digunakan
oleh guru dalam pembelajaran
kimia?

a. Media Cetak 100%
b. Media Komputer 0%
c. Media Audio 0%
d. Media Sentuh 0%
Metode Pembelajaran apa yang
kalian suka?
a. Diskusi 26,7%
b. Praktikum 50%
c. Ceramah 13,3%
d. Lainnya 10%
Apakah kalian tertarik dengan
kegiatan praktikum?
a. Ya 90%
b. Tidak 10%

Apakah kalian mudah
memahami  materi  dengan
metode prakikum?

a. Ya

83,3%
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b. Tidak 16,7%
7 Apakah kalian paham tentang
managemen dan Teknik
Laboratorium?
a. Ya 34,5%
b. Tidak 65,5%
8 Apakah kalian pernah
melakukan Teknik pengenalan
alat dan bahan di Laboratorium?
a. Pernah 100%
b. Tidak Pernah 0%
9 Apakah kalian paham tentang
bahaya dari bahan yang ada di
Laboratorium?
a. Ya 50%
b. Tidak 50%
10 | Apakah kalian pernah

melakukan praktikum dengan
menggunakan bahan sederhana
yang mudah ditemukan di
Lingkungan sekitar?

A. Pernah

3,3%




180

B. Tidak Pernah

96,7%

11

Apakah guru pernah
memberikan buku petunjuk
praktikum khusus saat

melakukan kegiatan praktikum?
jika pernah, pada materi apa?
jika  tidak  pernah, saat
melakukan kegiatan praktikum,
dalam bentuk apa petunjuk
praktikum yang diberikan oleh
guru?
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Lampiran 20: Dokumentasi Penelitian
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A.
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RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : Octavina Indriyanti

TTL : Pati, 06 Oktober

Alamat : Pasucen 08/01, Trangkil, Pati

Hp : 0895359535837

Email : octavinaindriyanti06 @gmail.com

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

MI Mathali’ul Huda (Lulus Tahun 2013)

MTs. Mathali'ul Huda (Lulus Tahun 2016)

MA Raudlatul Ulum Guyangan (Lulus Tahun 2019)
UIN Walisongo Semarang

I

2. Pendidikan NonFormal
a. Ponpes Raudlatul Ulum Guyangan, Trangkil,
Pati
b. Pondok Pesantren Darul Falah Besongo
Semarang

Semarang, Desember 2022

Octavina Indriyanti
NIM. 1908076022


mailto:octavinaindriyanti06@gmail.com

